 Sukardi Rinakit

TUDI tentang ilmu pengetahuan dan
teknologi semakin berkembang seiring
dengan munculnya kesadaran, bahwa
hasil inovasi teknologi dapat mempercepat
proses pembangunan suatu negara. Salah
satu kurun waktu cukup penting dalam era
pengembangan inovasi teknologi adalah
setelah Perang Dunia 11.! Kemajuan di
bidang industri, pertanian, kedokteran,
transportasi, sistem perrahanan, komunikasi
dan energi dicapai dalam kurun waktu itu.
Karena demikian pesatnya kemajuan tekno-
togi, tak mengherankan jika dalam dasawar-
sa [960-an muncul 7euphoria®; yakni op-
timisme yang berlebihan, bahwa teknologi
diyakini sebagai kekuatan sentral dan faktor
kunci dalam pembangunan.?

"Lebih jauh tentanyg pendekatan dan pola pemikiran
pada dekade ini, khusasnya vyang menyangkul
hubungan indusiri dengan pembangunas ekonomi,
lihat Hollls Chenery dan Moses Syrquin (eds.), Par-
terns of Developmens, 1950-1970  (London: Oxford
University Press, 1975},

Mesk:pun euphorza” terhadap teknoio-
gi akhirnya disadari sebagal langkal. yang
tidak selaiu tepat, peranan teknologi tetap
penting dalam rangkaian proses memper-
cepat pembangunan. Terutama apabila
suatu negara menginginkan revitalisasi
kemampuan-kemampuan industri mereka,
maka persoalan efisiensi, produktivitas dan
kompetisi sebagai jalur bawah kehidupan
ekonomi hanya dapat didekati dengan ino-
vasi teknologi. Dengan meletakkan kerang-
ka kerja seperti ini, isu inovasi teknologi
menjadi sangat strategis dan relevan untuk
dibicarakan,

Tulisan ini akan membahas inovasi
teknologi yang berperan sebagai perekat an-
lara kemajuan teknologi dan keberhasilan
ekonomi di Indonesia dalam lingkup negara-
negara ASEAN lainnya. Perhatian utama
pembahasan adalah mengenai persoalan ino-
vasi teknologi untuk meningkatkan prestasi
agro industri indonesia yang masih terbe-

M. Tb. Bachtiar Rifai, "Pepingkatan IPTEK
Secara Terpadu, Terarah dan Serasi dalam Membina
Ketahanan Nasional,” Berita N Pengerahuan dun
f”{’l‘nninm {Jakarta; LIPI, 1981), No. 1, hal. 2%,

tekang ~bite-dibandingkandereannegaras
negara ASEAN. Pada akhir tulisan dikemu-
kakan beberapa alternatif kebijakan untuk
mengangkat prestasi agro industri, khusus-
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snyangkut.- pemanfaatan .teknologi  ekspor manufaktur Thailand dalam tahﬁ_n_
1988 telah mencapai US$8,2 milyar, -Mal_a'y-{- o
sia US%9,5 milyar dan - Indonssia US$5;5.
milyar. Pada sektor ini posisi teratas ditems: .
pati. Singapura.dengan: nilai . ekspor. US$_2__9_
milyar. Sedangkan Filipina berada:di ba\&&a'h
S o Indonesia, "yaitu dengan. total nilai, 'eképor_.'

: Dalam hai mdustri manufaktur, saat int manufaktur. US$4 4. mllyar (i;ha[ Tabel "i
.'..lndones;a telah tergeser oieh Tha;iand MNilai dan Grafik 1).

_Tabci 1 .

PERBANDINGAN STRUKTUR: EKSPOR INDONESIA DANNEGARA ASEAN EAINNYA, 1984-1988
{dalam Harga Berlaku) .

- {dalam Juta USS) :

1984 . 1985 1986 1987 1988 Pertumbuhan

: INDONESIA :
““Ekspor, Fob SO HRT 200345 18711 UU14.787 0 RT.206 0 19.504 0 T N1,05
“ EksporBarang Primer i1 20007 03,5857 3753 3,826 14025  5.439 10,98
Ekspor Minyak 14,598 12.503 8.097 8.843 8.530 -12,57
Ekspor Industri Pengolahan 2.462 2.455 2.864 4.338 5.535 26,49
MALAYSIA
Ekspos, Fob 16.484 15,632 13.830 [7.911 21.110 6,38
Ekspor Barang Primer 7046 6.432 5518 7273 8344 3,95
Ekspor Minyak 4,933 4.930  “3.160 3.572 3.233 -10.02
Ekspor Industri Pengolahan 4.404 4.271 5,152 7.066 9.533 21,30
FILIPINA
..Eksp()r Fob 5.391 4.629 4,842 5.649 7.074 7,03
Ekspor Barang Primer 2.330 [.951 1.972 2.083 2.530 2,08
Ekspor Minyak 82 33 62 80 144 i5,12
;Ekspor Industri Pengelahan L2979 2.644 2.808 3.486 4.400 10,24
SINGAPURA
Ekspor, Fob 24.055 22,815 22.428 28.392 39.205 12,99
Ekspor Barang Primer L4102 1,343 3.169 3.592 5,193 6,07
‘Ekspor Gil 6.162 6.156 4.587 4,523 4.889 -5,62
Ekspor Industri Pengolahan 13.791 13.317 14.672 20477 29.123 20,55
MUANG’FHAE . .
#kqn;s_r ‘Fob e 213 7121 8835, 1L S 1E oeh 20,96
Ekspor Barang Primer : 4780 . 7.121 - 8.835 ' 11.65% . 15869 . 20,96
Ekspor. Gil 50 99 70 g . 80 . 1247
. Ekspor Industri Pengoiahan 2.583 2.800 3.944 6,125 8192 33,45

Sumber:  Diolah dari World Table, SociakEconomic Indivators, 1989,
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raMleskipun Indonesia dalam “hal ekspor
manufakiur’ “masih = berada pada " posisi
- tengah’ dan sumbangan ekspor manufaktur
terhadap total ekspor hanya sekitar 30%, te-
tapi pertumbuhan sektor manufaktur Indo-
fesia“dalam “tzhun 1984-1988 " menempati
posisi“kedua ‘di ‘bawah Thailand yang”per-
' furmibuhan ratacratanya  sekitar i 33,45% .
Thailand dan Malaysia dalam hal ‘industri
manufaktur memang telah berada di atas In-
donesia. Kedua negara ini sudah berada
pada gelanggang kelompok Newly [In-
dustrialized Countries (NICs) dengan snm-

bangan ekspor manufaktur lebih dari 40%

dari; total.. ekspor. Sedangkan Singapura
tetap mentmpin dalam ekspor manufaktur
yang berperan sekitar 75% dari total ekspor.

Berbeda dengan pertumbuhan vang ter-
jadi pada.industri manufaktur, ekspor agro-

Grafik 1

ANALISIS CSI8, 19914

industri Indonesia memberikan sumbangan
vang tidak begitue besar pada total ekspdf.
Tahun 1988 sumbangan yang diberikan se-
besar US$5,4 milyar. Angka ini sedikit di
atas Singapura (US§5,1 milyar). Keberhasil-
an ‘Singapura mendekati Indonesia dalam -
ckspor agro-industri menunjukkan keberha-
silan “jaringan “‘pemasaran ‘dan trading
house negaratersebut karena pada dasar"n'ya
negara ini tidak mempunyai lahan untuk
mengembangkan beberapa jenis tanaman
seperti rempah-rempah, kopi, karet dan
lain-lain. Singapura -hanva melakukan re-
“ekspor komoditi pertanian terutama dari
Filipina dan Indonesia. Jika dibandingkan
dengan  negara-negara ASEAN lain, In-
donesia relatif terbelakang dalam hal ekspor
agro-industri. Malaysia misalnya, mampu
menghasilkan US$8,3 milyar pada tahun
1988. Thailand di urutan kedua dengan sum-

EKSPOR PRODUK INDUSTRI MANUFAKTUR
ASEAN, 1980-1988
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 bangan hasil ekspor sebesar US$7,5 milyar.
Posisi terendah ditempati Filipina yaitu
US$2,5 milyar (lihat Grafik 2 dan 3}. -

-Kﬁcnaﬁ ekspor ikan dan udang yang da-
lam tahun terakhir melesat dan mampu
membéri_kan sumbangan sebesar US3636,7
juta, beberapa ekspor agro-industri Indone-
sia justru menurun atau mengalami pening-
katan yang relatif kecil. Getah karet misal-
nya}___ tahun 1989 mampu-mencapai ekspor

Tabel 2

AMALISIS CSIS, 199]4

UUSE39 juta tetapi tahun 1990 turun menjadi.
US$26,2 juta. Penurunan yang terjadi ini
mungkin disebabkan karena tidak stabilnya
mutu karet Indonesia. Persoalan over tap-

" ping ‘yang banyak terjadi pada perkebunan

karet rakyat menjadi unsur dominan vang
mengakibatkan mutu karet Indonesia tidak
dapat diandalkan. Tidak mengherankan ka-
rena penyadapan yang berlebihan tersebut,
hasil perkebunan karet rakyat mencapai
sekitar 70% dari total produksi karet. In- .
donesia (1,3 juta ton per tahun). Sedangkan

EKSPOR KOMODITI PERTANIAN, JANUARI-SEPTEMBER 1990
(Ribu USS) : .
. Jan-Sep Jan-Sep Share
KOMOBITI 1986 1990 Jan-Sep BEREERE"
{(%a} (%) .
1. Getah Karet 39.098 26.218 1,76 -32,%
2. Kopi 409465 282.453 18,98 -31,0
3. Kayu Bulat 337 72 0,60 -78,6
4, Udang Segar/Beku 412.928 471,259 31,68 14,1
5. Teh 116,736 130.743 8,79 12,0
6. Rempah-rempah 143.666 112.814 7,58 -21,5
7. Tembakanu 36.001 41.349 2,78 14,9
8. Biji Coklat 55.328 66.339 4,46 19,9
9, Ubi Kayu Kering 22,850 48,777 3,28 113,1
10. Ikan dan Lainnya 125.629 165.450 11,12 31,7
11. Biji-bijian 4.213 6.089 0,41 44,5
12, Bulu Bebek 227 52 0,00 =T,1
13. Damar & Getah Damar 7.649 §.763 0,59 14,6
'14. Kopal dan Lain-fain 5.707 8.713 0,59 52,7
15. Sayur-sayuran 13.759 16.459 1,1 19,6
~16, Buah-buahan . 9.486 14.244 0,96 50,2
17. Kulit Kerang dan Lain-lain 10.546 8.011 G,54 -24.0
18, Tanaman Obat 4.081 3.826 0,26 -6,2
19, Bahan Nabati Lainnya 6.744 8.284 0,56 22,8
20, Hasil Pertanian Lainnya 79.408 67.803 4,56 -14,6
1.503.936 1.487.840 100,0 -3

SSwmber: Data BEkspor diotah dari Data BPS 1980,
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perkebunan negara menghasﬂkan 18, 2% swasta 12,2% atau 157 r;bu ton: (hhat Tabei B

(sekatar 235 ribu ton), dan . perkebunan 2 dan 3)

PRODUKSi PERKEBUNAN SELURUH INDONESXA MENURUT ?ROPINSi DAN
STATUS PENGUSAHAAN JENIS TANAMAN KARET DAN KELAPA TAHUN 1988 R

" (datam Ton)

A CUURARET e ooamd e AKELAPAC v

: e T, Perke, :Perkew: Perke- 77 Perke- Perke” ‘Perke-

Mo, Propinsi. . - bunan bunan - bunan: :Jumiah’ bunan i bunan"::bunan-: Jumla
i i W A _'R_aky'a’i Negara__" Swasta.ooo o0 cRakyat: .- Negara . - Swasta -

DitAdeR + 4 T gy iy 2007, 19592 .49933 . 0 . .0 . 49, .
. Sumatera Utara '/ 173:090 C119.801+:125,882 418773 89.173. 1.645 2505 . 93323 -

- Sumatera Barat . 37612 0 325 737.937 62625 1707 62,795
“Rian ;:. FEL o iiiigsians R a78 0 2,700 995847 194,320 2254 194.545
Sdambiat il 1690609 46007 1140 171,209 1 96.637 97337
. iSumatera Selatan .- 169495 00 7944 .0 2.24) 179,386 . 18.900... 2 -0 18902
cBengkulu, . 16783 .0 .. 0 16783  7.530 0 7.530

. Lampung_ . 5.208 24027 . 490 33725 108.196 1.434 242 109.872

cJawaBarat 8,079 30.638 © 9.001 47.718 96338 8.769 340  105.447 _
JawaTengah ~ 7 78 28.887 7 4.051 33016 162316 9824 70170 172310
DI Yogyakarta & ool w Slnrghit 0 37.316 0 0 37316

o Jawa Timur: oo 15206 - 6.199 21,405 174.846 - 755 - 1243 -.175.844

.. Bali . 0.0 129 . 129 .58.966.. ... 850 +.59.815..
. NIB._ . 10 DHARMAD waspanal #2.500 .74 32574
.NTT | 0 0 o 4sa62 22 45384
o _
0

\Oioo i o .p; Wop e
== § [T~
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........»_......_...._
OV LA R W e D
oo oo

o Kalbar U iserl 400 116,021 42701 042701
PRalteng v TR HEsp 780 0 52780 16,035 3 ARTIS
sKalselt ceound 0500358660 4.0200 7 574 - 40460 T38TI2 0 fin L3 3RITIS
Kaltime o e 3817 0 . 3,817 14.001 L0 14,000 -
. Sulawesi Utara. . 0 .. . 0 239.550 7.950 - 247.500,
. Sulawesi Teagah . ¢ 0 146,084 1.045  147.129,
. ‘Sulawesi Selatan 2.163 2163 101184  102.369
. Sulawesi Tenggara © D 31050 3218

. Maluku o . 0 '195.884 1,418 ‘979 '198.281°
. Irian Jaya L 3s T135 414625 50 S0 146250
. DKI Jakarta 0 .. 0 . ..0 .0 e
. Timor Tlrmsr L 0 0 . 8705 0 0 8.705.
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Sumber: Diolah dari Data Perkebunan, 1989.
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= Kasus. yang hampir sama terjadi pula
pada komoditi kopi, rempah-rempah, kela-
pa, kayu bulat dan lain-lain. Ekspor kopi
tahun 1989 (Januari-September) mencapai
. USE409,6 juta tetapi tahun berikutnya
{1990) ‘merosot menjadi USE282,4 juta.

Sebagian besar produksi ‘kopi juga diha-"

silkan oleh -perkebunan rakyat (94% “atau
372 ribu ton), sisanya {6%) oleh perkebunan
swasia dan negara.

Penurunan yang terjadi pada beberapa
3enls komoditi ekspor agro-indusiri tersebut,
dapat. disebut ‘suatu_ironi. Kekayaan alam
Indonesia sebenarnya menjanjikan berbagai
peluang bisnis dan ekspor vang berpotensi.
Tetap; hal ini dapat diraih jika di sektor per-
taman d:fakukan penehnan dan pengem-
bangan untuk meningkatkan keunggulan
komparatif = produk.- Selain
pasariyang efektif dan efisien diciptakan.

Inovasi: Mengangkat Prestasi

“Terdapat 4 faktor yang diduga sebagai

penyebab utama kemerosotan ekspor agro-

industri. Pertama, strategi pemasaran yang
tadak efisien dan efektif. Hal ini dapat
dibuktikan - dengan. melihat keberhasilan
Singapura. Tanpa lahan pertanian -- khusus-
nya uniuk kopi, rempsh-rempah dan karet --

négaré_ ini tel__a_h' mampu menyaingi Indonesia

da'_l_gm_ ekspor komoditi primer dengan ma-
yoritas hasil pertanian. Kedua, konsentrasi
Indonesia pada usaha swasembada beras
dalam dasawarsa ‘terakhir. Keberhasilan
swasembada beras yang telzh dicapai saat ini
sedikit banyak mengurangi terjadinya pe-
ningkatan ekspor agro-industri. Tapi hal ini

itu Jarmgan )

ANALISIS CSIS, 19914

nya. Kefiga, friksi - antar - organisasi atay
perusahaan yang bergerak di sektor pertal
nian. Gabungan Pabrik Rokok Indonesia
(GAPRID), para pedagang dan perusahaan
lain, beberapa waktu lalu bergulat dalam hai
iata niaga cengkeh. Hal vang hampir seru'pa

terjadi-‘juga pada beberapa organisasi yang
" bergerak -di komoditi pertanian’ yang lain

(misalnya minyak kelapa sawit). Keem-
pat, lemahnya inovasi teknologi untuk
mengembangkan agro-industri. Faktor
terakhir ini merupakan faktor dasar dan
‘terperting untuk meningkatkan mutu hasil
pertanian agar_ mempunyai keunggulan
komparatif. Rendahnya mutu kopi, getah
karet dan minyak kelapa sawit merupakan
contoh konkrit dalam lingkup ini.

Inovasi teknologi untuk meningkatkan
mutu  produk agro-industri  tampaknya
memang kurang mendapatkan perhatian.
Padahal inovasi teknologi jika berkaitan de-
ngan kegiatan ekonomi bukan sekedar men-
cakup faktor-faktor domestik {(seperti per-
tumbuhan nilai tambah, kesempatan kerja
dan ‘pemerataan pendapatan), tetapi juga
daya saing produk-produk di pasar dunia
maupun pasar dalam negeri.3 Lemahnyva
daya saing produk agro-industri Indonesia
bila dibandingkan dengan negara-negara
ASEAN disebabkan karena terkonsen-
trasinya dana penelitian dan pengembangan
iimu pengetahuan dan teknofogi pada sektdr
manufaktur. Tahun 198671987 dana uniuk

*H.A. Khan dan E. Thorbecke, Macroeconomic Ef-
Sfects and Diffusion af Alternarive Technologies Within
a Social Accounting Matrix Framework {Geneva: iLO,
1988) dalam Sayuti Hasibuar, ’'Pengembangan
Sumberdaya Manusia, Proses Industrialisasi dan

wajar karena kebutuhan hidup yang paling
dasar bagi masyarakat Indonesia merupakan
basis terpenting bagi pefkembangan masya-
rakat dan pembangunan Indonesia selanjut-

Pengembangan Teknologl,” Business News (Jakarta:
PT. Business News, 1990}, No. 328 tahun 1V, Ic. Lebih
Jjauh tentang arii penting inovasi teknoiogi lihat Sumitro
Dijojohadikusume, Perdagangan  dan Indusiri dalait
Pembangunan {Jakaria; LP3ES, 1983).
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' 'p,e.n_e_l'i_.:_t__i_.an danizpen gem_'b_an_gani-: ilmu
pengetahuan dan: teknologi  sebesar “Rp96
milyar, (2 2% dari total dana pembangunan).

- Tahun 1588/1989 dana .yang dialokasikan

--__pemermtah sebesar Rp149 ‘milyar: (3 3%. dari

dana- pembangunan) dan :tahun

: 1989/ 1990 sebesar 4% . Hanya sebaﬂ:an kecil
'dan aiokasa dana tersebut dzpercunakan un-

: epentmgan mbvaﬁ teknologi _agro~

"'Baﬁ'Yék ‘contoh’ dapét dianigkat” untuk
menumukkan kurangnya perhauan =-dan
kec;}nya dana’-#& “dalam’ penelitian- ‘dan -pe-
ngembangan agro- mdusm Inovasi teknolo-
gi" dalam produksx ‘karet’ misalnya, sampai
saat’ini bolehidisebut’ setengah terbengkalal
Penurunan ‘ekspor ‘karet’ yang tajam ‘dalam
takin- tahun: terakhir disebabkan ketidakse-
xmbangan pengembangan ‘téknik penyemai-
an‘dengan pengelolaan kebun secara baik.
Usaha “riset “untuk * ‘menghasilkan “‘inovasi
teknologi guna menopang keandalan teknik
produksi atau. -manajemen tampaknya_sedi-
kit, sekah diiakukan baik oleh pihak swasta,
pemermtab maupnn rakyat yang . mem-
punyal prosemase terbesar dalam pengua-
saan iahan perkebunan karet., Rendahnya
kualitas. karet yang chhasﬂkan selain karena
persoalan over tappmg sebenarnya lebih
d:sebabkan karena trdak adanya inovasi
teknolog: pada lingkup produk ini.
Demthan pula halnya dengan produksi
k0p1 Penurunan hasil ekspor komoditi kopi
juga ‘banyak dlp{mgaruln ofeh .rendahnya
mutu I\Opf Banyak kelemahan berkaitan
dengan produk kopi; muial dari pemanenan,
pengeringan, sortasi, sampai serangan hama
dan bibit. Kurangnya peran penelitian dan
pengembangan telah  menyebabkan mutu

et 9

keterbatasan dana:Persoalaniyvang sama; ter-. '
jadi pula pada komodxtl cokiat vanili, tem* -
bakau dan kayu manzs RS

Keberadaan Baleu Besar industn H :
Pertanian (BBIHP) d1 Bogor sebenarnya’”
dapat _ membé'nt”u seb_ag;_an kesul
kesuhtan d1 atas Tetapl BBEHP ini terb

pada rnasaIah dana operam
khususnya untuk penelltxan dan pengem ;
bangan. -Lembaga sepenting BBIHP ini
hanya mendapatkan :anggaran pembangun-
an sebesarRp 150 juta per tahun padahal ai}g—'
garan rutin per:tzhun-dapat mencapai Rp450
juta. - Dana . untuk: - membiayai aktlwtas
BBIHP ~ini - seluruhnya ' ditanggung -oleh
Departemen Perindustrian. -Dengan keters
batasan ini maka penelitian. dan pengem-
bangan vang mampu-dilakukan oleh BBIHP
juga sangat terbatas o

'_ Tampaknya ada generahsasr yang
ber]aku pada komodm yang tercaup dalam_
agro- mdustra, ya:tu kurangnya peran nset
untuk menghasitkan inovasi baru yang dapat
mendukung '-peningkatan kualitas produk,

Persoalan movas: teknolog: pada agro-
mdustn dalam kurun waktu mendatang
akan men}adx persoaian serius 31ka tzdak
mendapatkan penanganan segera. Apaiagl
kebijakan mdustri " mulai”’ 'dxkonsew
trasikan pada pengo!ahan barang prlmer
menjad; sekunder, dan berorieniasi pada
ekspor manufaktur untuk memngkatkan
perolehan dewsa mempertahankan kredi—
b:htas neracg pembayaran dan menghmdan
beban yang berlebihan sehubungan dengan
kewajlban membayar utang luar negerz
Pada konteks kebijakan ini, apabila barang
primer vang dihasilkan tidak memenuhi

kopi merosot. Berbagal hai seperti penelitian
untuk mengembangkan bibit unggul atau
memberantas dan mengam;s;pasx serangan
har_na sangat lambat dilakukan karena

kualitas tertentu maka kebijakan untuk
mengubah barang primer menjadi sekunder
sebagai bentuk pemecahan masalah
terhadap fluktuasi harga komoditi primer
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ekspor.menjadi-kurang berarti. Hasil akhir-
niva:hampir dapat dipastikan, bahwa hasrat
untuk meningkatkan---perolehan devisa,
mempertahankan kredibilitas neraca pem-
-bayafan dan menghmdan beban utang }uar

_- sama halnya dengan barang
_ t;dak mempunyal keungguian
kompara if.” Ny W

Pengaiaman merosomya ekspor kopz
karet:dan lain-lain, padahaltahun-tahun se-
belumaya: komoditi' ini memberikan sum-
bangan:yang -besar pada total ekspor In-
donesia; tampaknya -perlu.- mendapatkan
perhatianz‘Juga meningkatnya ekspor ikan
dan:rudang dalam - tahun-tahun’ terakhir
dapat dilihat tak:ubahnya seperti posisi kopi
dan karet waktu sebelum merosot. -Keung-
gulan komparatzf komoditi ikan dan udang
sekarang im suatu saat akan mengalaml kon-
d151 yang sama dengan kopl atau karet jlka
t;dak segera mendapatkan perhatian :

Persoaian dana--untuk: melakukan riset
dan menghasﬂkan inovasi teknoiogl merupa-
kan persoaian utama untuk mengangkat
kembah prestam agro mdustn di sampmg
varlabel lain sepert; tenaga ahi: ‘dan lain- iam
Jika d;bandmgkan dengan Smgapura dan
Malays:a daiam hal mengalok351kan dana
untuk penehtian dan pengembangan Indo-
nesxa memang masih ketmggalan Sangapura
tahun 1988 mengalokasikan US$187 4 mil-
yar untuk penei:tlan dan pengembangan dan
Malaysaa US$110 mﬂyar Sedangkan Indo-
nesia untuk tahun yang sama hanya menga-
lokasrkan US$75 1 milyar, 4 Perhat;an
Smgapura dan Maiay51a pada penehtlan dan

ANALISIS CSIS, 15914

Indonesia dalam rangkaian upaya penmg—
laatan prestasu agro -industri.

Aﬁmmanf Keszakan.

Mesiekan
Hamhataﬁ ce T

Mengangkat kembalx prestam e'ks';
agro industri ‘Indonesiz di antara negara—
negara ASEAN merupakan langkah strate-
gis yang masih laik ditempuh Indonesia di
samping mengembangkan industri manufak-
tur. Potensi agro-industri yang ada harus di-
tunjang dengan kebijakan penelitian dan pe-
ngembangan untuk menghasiikan inovzi‘_s_i
teknologi dan peningkatan kualitas sumber
daya manusia. Kemanan politix yang kuat
dari para pembuat kebijakan juga. diperlu-
kan untuk melakukan pengawasan kon-
struktif terhadap segala hal yang mungkin
menjadi kendala -inovasi teknologi pada
agro-industri., -

Sekurangnya ada tiga kendala serius
yang harus ditekan ‘untuk dapat mengern~
bangkan inovasi’ teknologi pada agro-
industri. ‘Pertama, adanya ’lingkaran
setan’ antara kurangnya'kemampuan tek-
nologi lokal dan rendahnya permintaan ter~
hadap teknologi lokal. Lingkaran setan ini
mengakibatkan terhambatnya inovasi tekno~
logi khususnya pada agro-industri. Perusa—
haan-perusahaan lokal yang bergerak di
agro-industri umumnya kurang yakin terha-
dap kemampuan teknologi lokal dan mem-
punyai kecenderungan mempergunakan tek-
nologi asing. Padahal alth teknologi seperti
ini tidak selalu secara langsung dapat

dlterapkan untuk meningkatkan agro-
industri hahkan bndanwada&g mambnah,

4L1hat Par:ffm Sueirce and Technology Pro-
fle, PECC 1581, 5. '

kan hasil tidak seperti yang diharapkan.
Karena situasi seperti ini tidak meng-
herankan jika penelitian dan pengembangan
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teknoioga pnbum: tidak ipernah dapat
mendekati:masalah-masalah yang dihadapi
mdustn dokal. . Alternatlf ‘kebijakan “yang
-mung%cm datempuh aéalah ‘pemaniapan
-keputusan polmk ‘para: pembuat kebuakan
_agar perusahaan Tokal semakin: mengem-
' bangkan penehtian dan pengembangan un-

_tuk menghasﬂkan 1nova51 yang: berguna bagi :

pemngkatan presta51 agro-mdusm 5 3-8

'-Hambatan kedua, dalam pengembang—
an inovasi teknologi agro-industri terdapat
dominasi-asing terhadap‘industri:di Indone-
sia-vang:cenderung diabadikan oleh orang-
orang.:{kelompok - elit) - yang ::diuntungkan
oleh sistem:yang berjalan. Dalam keadaan
tersebut. pemerintah cenderung fempergu-
nakan: pengawasan ketat - terhadap impor
--‘karenanya terlalu melindungi-perusahaan
lokalidengan monopoli - ‘sehingga tidak
akan snendorong penelitian-dan inovasi da-
lam memperbaiki: produk-produk smereka.
Kebljakan yang berkaitan dengan monopoh
m1 Juga patut mendapatkan perhat;an khu-
susnya yang menyangkut pertanyaan layak
ndaknya melakukan monopoh dalam putar-
an ekonom: sekarang ini. e

Kettga, ‘masih sering- dlabaakannya hasnt
penelitian: yang dilakukan oleh lembaga pe-
nelitian - pemerintah - maupun: - universitas.
Sebabutama munculnya keadaan ini adalah
karena kurang komunikasi-antara pemerin-
tah, sekior pendidikan dan industri. Untuk
dapat menpembangkan inovasi- teknologi
maka keadaan ini harus segera 'dipecahkan

Ada dua hai yang secara makro mungkm
dapat dxusahakan untuk merangsang pe-
ngembangan inovasi teknoiogl Perrama
isyu tentang 11mu pengetahuan dan teknologi

SL:ilat GBHN 1988

an kebudayaan meskipun secara.kdns'egt_ggﬁ .
hal ini menunjukkan kebenaran.® Pengertian
dirkalangan: pembuat: kebijakan tampa 'nya.-

perlu:disamakan khususnya pengertian

menyangkui cara:mencapai’: periumbuhaﬁ_.-
ekonomi- seiring - dengan: perubahan ‘tek o_-. '

!ogi dan bukan sekedar pengertlan teknoioﬁl

an mdustri maka :mpiememasa _ya d la’

kerjasama yang erat antara pembuat '

tusan para pengusaha (asosmsﬂ dan nﬂmu—

wan (pemermiah maupun swasta)

Pemanfaatan Té?@_noié_gi Remoie
Sensing

"Selain ‘alternatif kebijakan makro yang
dapat "mempengaruh’i' 'infra—str’uktur 'te’rsé—
selayaknya diterapkan di Indonesia ddlam
rangkaian ™ progiam -~mengangkat =~ prestasi
agro-industri. Jenis teknologi ini adalah tek-
nologi. penginderaan: jarak -jauh (remmote
sensing):® * Pemanfaatan teknologi ini jika
dilihat ‘sekilas memang tidak menguniiing-
kan 'bahkan ‘merupakan ‘kebijakan “yang
dapat dinilai tidak **membumi dan pembo-
rosan’’, tetapi jika dilihat sécara lebih Tuas;
justru gambaran sebaliknya yang didapai.
Dengan pemanfaatan teknologi ini h__asﬂ 'p_rp—
duk agro-industri Indonesia akan 'mcmp_u.—
nyai keunggulan kpm'parat_if seperii _aw;i_i_ _d_r_:;

S

GPenJelasan teoritis yang lebih bers;fa[ 1ekms éapat

pertumbuhan ekonoml harus mehbatkaﬁ

harus ditempatkan secara khusus dalam
koni‘eks ekononn, keuangan dan industri,
Saat ini isyu tentang ilmu pengetahuan daﬁ
_teknoiogl masih digolongkan dalam cakup-

dmua datam-Firomas svx Fritia auu \.mu x\mpu_w
Kiefer, Penginderaan Jarak Jauh dan Interpretasi
Citra (Yogyakarta: Gajah Mada, 1990}, Sedangkan
judul asli buku ini adalah Rewmofe Sensing and Image
frterpretation (NY: John Wiley & Sons Inc., 1979).
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kade 1980-an dan tidak tertutup kemungkin-
an+ prestasmya akan’ meningkat--kembali
sehingga smampu -bersaing dengan negara-
negara lain.- Peningkatan prestasi ini tentu-
-nj'fa ak'an'm;enutup besarnya biaya untuk
transfer teknolog: pengmderaan tersebut

1ahan pertamaﬁ dan sebagaanya Sedangkan
b' 1san yang dibenkan L;iiesand dan K;efer
ten__ ang pengmderaan Jarak Jauh adaiah il-
mt dan seni tentang suatu obyek daerah
atau fenomena melaiui analisis data yang di-
peroleh dengan suatu alat tanpa kontak
iangsung dengan obyek ~daerah, atau
fenomena yang dikaji.’

Dengan memanfaatkan sensor energi
elektromagnetik vang dilakukan dari waha-
na-udara maupun dari antariksa, teknologi
penginderaan jarak . jauh dapat menginven-
tarisasi, melakukan pemetaan dan peman-
tanan-terhadap sumber daya alam. Apabila
teknologi .ini diterapkan dalam kaitannya
dengan- upaya meningkatkan mufu produk
agro-industri, maka sepala produk - yang
mempunyai peluang ekspor dapat. dipantan
perkembangannya dari awal schingga meng-
hasitkan produk vang mempunyvai keung-
gulan komparatif, '

 Pada sektor pertanian, penerapan tekno-
logi penginderaan jarak jauh dapat meman-
tau tlga persoalan terpilih: klasifikasi jenis
tanaman, pemia:an konchsl tanaman, dan
penafsiran pola tanggap spektral dan tekstur
foto dari tanaman tersebut dapat diinterpre-
tasi oleh foto udara. Tanaman yang dibudi-

ANALISIS CSIS, 1991.4

hingga selalu diketahui perkembangan dan
kondisi tanaman ‘tersebut. - Perubahan ka-
rakteristik. tanaman selama pertumbuhan;
penyakit atau hama yang ‘mungkin menye-
rang, juga kerusakan tanaman karena ben-
cana dapat dipantau sejak- awal- sehingga
mempermudah upaya penanggulangan. De:
ngan mengetahui-kondisi:tanaman tersebut,
maka proyeksi tentang tingkar keberhasilan
produksi | _mga cEapat dlperhztungkan dengan
baik.

- Pada sektor kehutanan, penerapan tek-
nologi penginderaan jarak jauh dapat meli-
puti pengelolaan kayu, perawatan dan per-
baikan tegakan hutan, pengawasan kebakar-
an; identifikasi species pepohonan, pengu-
kuran hutan dan penafsiran penvakit atau
serangan hama. Tetapi dalam bahasan inj
hanya akan diuraikan tiga hal yaitu identifi-
kast species pepohonan, pengukuran hutan,
dan penafsiran penyakit atan hama.

Identifikasi species pohon dapat dilaku-
kan oleh foto udara melalui proses eliminast
dengan tahapan: (1) mengeliminasi species
pohion yang tidak mungkin aiau mustahil
ada di daerah bersangkutan karena faktor
lokasi, fisiografi atau iklim; (2) menentukan
kelompok species mana yang sebenarnya ter-
dapat di daerah tersebut; (3) mengidentifika-
si setiap species pohon dengan menggunakan
asas pokok interpretasi foto udara. Dalam
identifikasi species pohon, dasar yang diper-
gunakan adalah bentuk, ukuran, bayangan,
pola, rona dan tekstur. Untuk pengukuran
hufan, tujuan yang ingin dicapai adalah me-
nentukan volume kayu vang akan ditebang
di suatu daerah. Selain itu -- dengan teknik
tertentu -- pengmdcraan jarak jaul juga da-

. ) 1 L
i,nq.{v..._u au_;u.x\ 1auar\u‘ya pUliUlE

dayakan menjadi sasaran pemantauan se-

ibid., 1.

nal.IRen -nfr”
i (=3

karet untuk disadap. Sedangkan untuk pe-
nafsiran penyakit atan hama seperti bakte-
ri pohon, jamur, virus dan pelaku iain,
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-pengmderaan }arak Jauh dapat menginter-
: pretas1 3en15 penyakit apa yang sedang
menyerang pepohonan Hal ini bermaﬁfaat
~untuk - melakukan penanggulangani AWa
sehmgga produk dar: hutan tersebu__
: punya; kuahtas tertentu

lokasi sumber daya alam yvang berkaitan
dengan produk primer, jenis, dan potensi
kelautan lain dapat diinterpretasi dengan

baik oleh teknologi ini. Pada kondisi sékas:

rang di mana ekspor agro-industri Indonesia

semakin merosot (demikian juga ekspor pro-

duk primer lain) tampaknva perlu dilakukan

loncatan dalam i pemanfaatan:-teknologi: -

Teknologt remote sensing vang selama ini
relatif dipergunakan untuk pemantauan se-

363 -

gala hal yang berkaitan dengan pertaha_'ha_xi'.'ﬁ..

- dan keamanan (pemanfaatan teknologi “inj .
. pada pemantauan sumber daya alam masih -

alam lingkup terbatas vaitu pada ]ems.'
i ber alam tertentu, misalnya mmyak), sn~ir_'i

~dah saatnya dimanfaatkan pada bidang vang
--_.'ieb1h Iuas Teknoiogl penginderaan Jarak
: Selam kedua sektor tersebut teknologi i
' 'pengmderaan jarak Jauh juga: dapat meng-’
gali potensi sumber dayasalam. Pemetaan *:’

: '.'pertumbuhan ekonomi Indonesia. Keberam-'_ '
‘an ‘para pembuat kebuakan untuk melaku- -

kan loncatan pemanfaatan teknologi tem-
paknya mulai diperfukan uniuk mengan-
tisipasi perkembangan ekonomi dunia yang

“ semakin éepat. Untuk mendukung terwujud-

nya pelaksanaan "loncatan’’ tersebut diper-.

.. lukan peran dan kerjasama lembaga-lemba-
" ga terkait seperti LIPI, Departemen Pertani-

an,-Departemen. Perindustrian, Departemen
Kehutanan, BPPT dan lembaga lain serta
pihak swasta,
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1 'N(, TAH{JN 'ASE;AN KE24:

.'A MENYAMBUT HU’T ASEAN .

Dalam angka menyambut HE}T ASEAN ke-24 Du—
bes F' ';:ma muk Indonesm, Oscazr G Valenzuela, me~

datan dapat mengatam rmtangan yang menghambat

l\emajaan ker_;a saman}a, 3y langkah kerja sama‘eko. '

nomi: ASEAN harus daprlor:aaskan untuk ‘dapat ‘mem-
perkaat p@ranannya di duma ;ntemasmnai (4) masalah

utama yang harus dibahas’ dalam KTT ASEAN ke~IV_

adalah’ mewujudkan kerangka kerja sama ekoncmz ke
dalam bentuk perjanjian dan’ penyusunan anggotanya
seria’ pengaturan masalah keamanan tegional; (5) untuk
memperkec;] dampak EAEG aras ‘ASEAN diperlukan
penmgkatan ker}a sama ekonoml vang‘melibatkan sek-
tor swastay’ (@_keterltbatan ‘swasta dalam perdagangan
inira ASEAN harus lebih diakiifkan lagi terutama’ un-
1k menmgkatkan ekspo; tradisional dan manufactur—
ing dars negara ‘anggota ASEAN; (7) bentuk kerja’ sama
perdagangan_ seperti-~itu Cperlu’ dlkembangkan “lagi
meskiptin“akan terjadi kompetisi-harga: antar ;produk,
karena ‘persaingan itu merupakan hal ‘yang wajar dan
tergantung pada ‘selera” konsumen; (8) keria sama cko-
nomi yang konkrit dapat diwujudkan jika pihak-pihak
yvang terkait mencari jalan wntuk memasuki pangsa
pasar -di antara negara anggota ASEAN; (9) tingzinya
biayaperdagangan -intra “ASEAN “discbabkan “oleh
kurangnya kapal pengangkut produk ke negara-negara
anggota -ASEAN; {(10) keputusan “AS untuk mening-
galkan'pangkalannya di Filipina menunjukkan adanya
perubahan percaturan politik di kawasan ini; (11) sudah
waktunya bagl ASEAN untuk memasuki periode men:
jaga' keamanan - dan - stabilitas  kawasannyzsendiri;
karena'itu’ Filipina mendukung konsep ZOPFAN; (12)
fungsi-pangkalan AS di Filipina adalah untuk menjaga
stabilitas kawasan Asia Tenggara khususnya dan Asia
Pasifik pada wmumnya; (13} hubungan bilateral indo-
nesia-Filipina sejalan dengan semangat ASEAN, Hu-
bungan: politik kedua negara hampir tidak ada rin-
tangan yang serius, meskipun masih terdapat persoalan
kecil, seperti ‘kasus penangkapan'ikan vang dilakukan

. dapat ditingkatkan lagi‘karena masih. banyak-potensi

yang ciapat dxkembangkan (Angkamn Bemenjat
1991)

Kezua delegas: Group ASIEAN dx Mes;r Du

; umuk Mr:su, Abdeeracham D,}a}aprawxra, mengatakan 3;'

I-:epada pers d1 airo tanggal 6 Agustus 1991 hah
ASEAN. mema!ih tahun 1992 sebaga: tahun kunjunga
ASEAN c_{alam rangka memp“rmgatx HUT ASE
25; (2} pada prmsmnya _Tahun Kumungan ASEA

sama_ panwasata ASEAN se!ama 1m kurang ko'
bila dxbandmgkan dengan REZATra-nEgara Hro
mas:h ketmggalan Jauh dar: Mesxr, 4, prom031

sarana penunjang panwxsata, sepem hotel transportam
dan agenda acara. dengan keragaman budaya ASEAN,

tang pensnwa yang tergad; d] ASEAN dan jxka-a_ a
kolomnya sangat 'kecil. Hal ini dtsebabkan oleh (a)
kecilnya kepenungan atas perkembangan pOhtlk Fan
kebudayaan ASEAN; (b) budaya dan tradisi masyara—
kat ASEAN kurang dikenal; (¢} kurangnya penerbang-
an dan ASEAN ke Mesir dan sebahknya (7 maskapm
penerbangan di ASEAN agar mengadakan penerbangan
secara feratur ke Mesxr dan_mengajak blr()—bii’() per-
jalanan Mesu umuk bekerja sama. menggala kan
panwl_sat__a_kedua p_:_hak {8} knrangnya_w1sg_t§wqp,qugr
berkunjung ke negara anggota ASEAN karena ja aknya
yang . relatif jauh dan biayanyé mahal, . sebahknya
wisatawan -dari ASEAN hanya sedikit vang me:mhh
Mesir-sebagai obyek kunjungannya (I-_‘fe[ua,_ 3~_8_~__1__99_1}

B. FORUM PANEL HUT.ASEAN

Forum Panel untuk mempermgat: HUT ASEAN
ke-24 vang bertemna’' Prospek Kerja Sama ASEAN An~
tisipasi Terhadap Perkembangan. Masa Depan’’ _bgr—
langsung di Jakartg tanggal 7 Agustus 15581, dengan
menghadirkan . para . panelis: .. Kepala Biro Setnas
ASEAN Aswin Darwis MaA, Hasnan Habib, Prof. Dr.

oleh‘nelayan kedua negara, tetapi dapat diselesaikan
secara bersahabat. Meskipun demikian kerja sama eko~
nomi, terutama perdagangan belum berjalan fancar dan
masih menemut- banyak rintangan. Kerja sama ini masth

S TR AT VAN UE T gai MarZUET DaTisRIEa;

Hasnan Habib mengatakan pada forum itu bahwa:
(1) prakarsa-prakarsa politik ASEAM, khususnya untuk
menyelesaikan masalah - Kamboia, “telah membuat




ASBAN sebagai organisasi regional yang paling berhasil
di Duniz Ketiga, terutama dalam kerja sama politik dan
dipldmasi; {Z) krisis Kamboja selain merupakan: an-
an wtama atas stabilitas ASEAN, juga merupakan
peﬁdarong berkurangnya kekompakan dan sohdamas

‘beium terse!esmkan, sepem sengkeza
p@ndatang haram, pangkalan mxhter

ASJEAN '.da!am heberapa tahun terakhir ini" bukan
karena hasxl kerja sama yang direncanakan ASEAN
tetapl iebxh dlsebabkan ‘Oleh strategx ekonom masing-
ara, (7} negara-negara ASEAN ‘mengamit
s:stem ekcmamz yang berorientasi pasar dan mulai me-
l'l"ga st’rétegs vang inward looking ke outward
looki Strateg1 itu telah menghasilkan pertumbuhan
i yang rafa-rata mengesankan dan mehjadikan
ASEAN'sebagal kawasan vang palmg dinarmis (Eeli-
g g 1591): 7 (8) “dua faktor vang mempermudah
peiaksanaan konscp ZOPFAN sa.at ini adalah; {2} inulai
terjahnnya hubungan kerja sama antara Uni Sovist dan

“antik memehhara ‘keamanan dan perdamaxan
i By “semakin ter;aimnya ikatan-ikatan per-
sahabatan antara’ negara~negara besar dan menengzah di
Kawasan Asia Pasifik. Kondisi ini dapat dimanfaitkan
ASEAN antuk’ menggaiang kerja sama dan meningkat-
kan' perannya untuk memehhara keamanan dan per-
damaxan kawasan, ()] pemaisharaan perdama:an dan
keamanan di Asia Tenggara kliususnya dan Asia Pasifik
umumnya memerlukan kemauan politik dan komitmen
penuh dari para pemimpin ASEAN untuk membentuk
suaty kerja sama yang lebih terintegrasi dan terkor
dinasi; (10} agar dapat memberikan sumbangan bagi
peme!;haraan perdamaian dan keamanan Asia Pasifik,
ASEAN perl: {a) meningkatkan saling kepercayaan
rmelalui k_erja sama keamanan multilateral; (b) mening-
katkan saling kepercayaan dengan negara-negara Indo-
cina Serta Myanmar ‘dengan mengikuntsertakan mereka
dalam pertemtan-pertemuan ASEAN sebagai peninjau

- AMALISIS CBI8, 19914

regional dengan sasaran konsep program pembangunan
ketahanan regional vang Lomprehens:f (Kompas, | 8-8~
1951}, ; :

- Kepala Biro Ekonormni Setnas ASEAN Aswin Darwis
MA mengatakan bahwa: {1} salah satu agenda terpen-,
ting dalam: XTT ASEAN di Singapura adalah rencana
liberalisasi perdagangan ASEAN atan ASEAN Freg.
Trade yang konsep programnya sedang dibahas oleh
kelompok kerja khusus dan akan selesai pada bulan
MNovember 1991; (2} ASEAN harus mampu mengatasi
berbagai -tantangan. dap - memanfaatkan - peluang-
peluang baru cyang timbul zkibar  perkembangan
perckonomian dunia saat ini, seperti rencana Pasar
Tunggal Eropa (PTE), Perjanjian Perdagangan Bebas
AS-Kanada dan -demokratisasi ekonomi . di Eropa
Timur; (3) kekuatan ASEAN untuk menghadapi tan-
tangan dan memanfaatkan peluang baru .akan diten-.
tukan oleh:. kondisi- - perekonomian -masing-masing
negara; (4) meskipun kemampuan individual ASEAN
baik, ‘tetapi. kerja sama intra ASEAN belem
memuaskan; €5) liberalisasi perdagangan merupakan
salah satn terobosan baru yang lebih berant dan inovatif
uniuk mengatasi - kelambanan kerja sama ckonomi
ASEAN; (6) akhir-akhir ini ASEAN semakin terbuka
dan berani keluar dari kelambanan pola kerja sama; (7)
KTT ASEAN 1V diharapkan menghasitkan keputusan
politis penting di bidang ekonomi yang menetapkan
kerja sama ekonomi yang jelas dan konkrit (Kome-
pas, 8-8-1991).

Anggota Komisi .} DPR RI, Marzuki Darusman
mengatakan bahwa: (1} peranan organisasi pemuda
jangan terpisah dari perkembangan ASEAN secara
keseluruhan; (2} interaksi organisasi pemuda ASEAN di
satu sisi akan meningkatkan persatuan dan mengem-
bangkan wawasan untuk menghadapi tantangan-tan-
tangan ekstern, d: 1 di sisi lain dapat membentuk suatu
subkultur baru untuk mengembangkan interaksi in-
telektual generasi muda (Rompas, 8-8-1990); (3) perfu
ditumbuhkan identitas ASEAN yang lebih kenial pada
generast muda di masing-masing negara anggotanya: (4)
hari pemuda ASEAN perlu ditetapkan sebagai perintis
untuk membangun pranata dan institusi ASEAN di ka-
langan generasi muda; (5} pertemuan pemuda ASEAN
beium secara serius ditfujukan untuk membangun iden-
titas ASEAN; (6) peranan keria sama ekonomi dan ke-

lebih “dulu.” Selain “itu juga harws diusahakan agar
mereka ikut menjadi penandatangan dari Freaty of
Amity and Cooperation; {c) menggiatkan pengkajian-
penghkajian bersama mengenai ketahanan nasional dan

budayaan ASEAN dapat memberikan kerangka dasar
ke arah perkembangan ASEAN; {7) konsensus ASEAN
untuk memberi tempat utama bagi sekior swasta
sebagal mesin penggerak ekonomi memiliki implikasi
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terhadap. mtcra!-’.m sxstem pohttk ASFAN (Pelz!a, 8-8—.

- 'Pgof D:.'._s_uza}s’ Ta'rcd'sé Mis'yahb'an}i in’énéé’:akgﬁ: _

mem; cpo mens éesekan semua unsur budaya duma_

" secars Lkreatif agar menghasﬂkan budaya baru vang
unggul ¥Pelita, 188-1991).

I SEDAN(: PARA MEN! U ASEAN
A PERS.!APAN

Wakll Menlu Malaysu,a, Abduiiah Fadzil Che Wan,
mengatakan kepada pers di Kuala Lumpur tanggal 14
Juni’ 1591 bahwa [§h) Malays;a denpan persetujuan
negara anggota ASEAN iamnya mengundang Um'

Soviet dan RRC umuk menghadm sxdang para Menlu
ASEAN (AMM) ke-24 di Kuala Lumpur, (2 Malayena:
sebagal tien rumah AMM yang akan bes]angsang tang—:

ga] 19-20 Tuli 1991 teiah menyampalkan andangan et

pada Menlu Um Sovaes Alexander Bessmertnykh dan'

Menlu RRC; Q:an Qi Chen; "(3) 'Uni Sowet ‘akaii
mengums "Walkil Perdana Menteri Yuri Masiyukov dan
RRC mengmm Menia Qian Q1 Chen uniuk menghadm
pertemuzn tersebut (4) dialog ASEAN dengan m:[ra-
mitranya ‘akan ber!angsung pada pasca pertemuan para
Menlu"ASEAN _tanggal 22-24 Juli '1991; (5) Korea
Selatan akan menjadi mitra dialog ASEAN vang kety-
juh'éiau yang terbary; (6) AMM ke-24 ini mempuﬁyal
arti penting karena berlangstmg seusai Perang Teluk
dari berakhlrnya Perang Dingin antara Timur dan
Barat; {7) di sela-sela” perte_muan formal juga akan ter-
jadi pembicaraan bilateral antara semua negara vang
hadir secara informal; (8) Malaysia zkan mengadakan
pembicaraan dengan Uni Soviet dan RRC secara ter-
pisahk sebzlum berlangsung dialog antara para Menlu
ASEAN dan mnra-mztranya {Antara, :13-7-1991).

Seusai - membuka seminar tentang Peranan

mHira’ cha!og fAntara, 14-7-199D) %
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mengenat pen}ajakan hui:ungan ckonomi di masg men— :
datang;:(2). kedua negara itv-akan diberi status: sebaga;_
tamrdantidakakan mengikutijalan sidang AMM serta_'
PMC:baik:sebagai peninjau maugpun mitra: daalog, 3
masih-terlaty dini ‘untuk mengatakan bahwa ASEAN
bermaksud memasukkan kedue: negara tersebui sebag i

Menlu Ai: Alatas mcngaiakan i{epada ;Jcr ¥ =
ta tanggal 16 Juli 1891 bahwa: (1) KTT ASEAN iV
selam merupakan kesepakatan Manila,- penyelcng-' :
garaannya juga dirasakan.sudah sangat. mendesak .(2)._ i
kehadiran Menhi RRC; Qfan:Qi Chen dan Wakil PM.
Uni Sov:et Y:m Maslyukoy belum, merupakan dxalog'
tetapi baru merupakar pembacaraan pendahuluan,' 3)
ASEAN harus menghaciapl perubahan -perubahan men-.
dasar..yang terjadi daiam dunia saat ini; (4 ASEAN
peclt meninjau, pelaksanaan, keputusan. Manila vang
telah dapat memngkatkan kerja sama perdagangan dan'
ekonomi antar anggotanya; (5}, Indones:a akan. menm— .
jau kemajuan, vang .telah _dicapai dalam Kerja Sama
Ekonomi Asia Pasifik (APEC); (6) sefak. Jertemuan
AMM di Jakarta telah dicapai berbagai keputusan, un;,
tuk. memperkuat mekanisme dan. strikiur. ASEAN,
khususnya untuk memperkuat -perapan Sekjen..dan
Sekretariat Pusat ASEAN; (7) Indonesia dan Maiaysia
akan menandatangani Memorandum of Undersmndmg
{ MOU} mengeaal pembentukan komisi bersama ngkat
menteri untuk menangani masalzh pulau Szpadan dan
ng;gan Komisi ini diharapkan dapat .men_yele_sa;kan
persoalan yang dihadapi kedua belah pihak secara
memuaskan atas dasar persahabatan dan keakraban
sebapai megara- tetangga dekat; {8) Presiden Sosharto
telah- memberi petunjuk secara khusus mengenai-ber-
bagai aspek dan merestui pembentukan komisi bersama
Indonesia-Malaysia (Pelita, '17-7-1991); (9) para Menlu
ASEAN akan mendiskusikan: gagasan pembentukan
kelompok Ekonemi Asia Timur (FAEG) vang disusul-
kan oleh PM Mahathir Mobhammad; (10} AMM tidak
akan mengambil kepitusan teniang EAEG karena ha-
sil-hasil ‘diskusi akan dirnasukkan dalam agenda KTT
ASEAN IV di Singapura, Januari 1992; {1i} isu-isu
yang akan dibahas dalam AMM dan PMC adalah kea<
manan regional, sttuasi ekonomi dan politik interna-
sional, penyelesaian konflik Kamboja, situasi pasca Pe-
rang Teluk dan perkembangan di kawasan Asia Pasifik
serta putaran Uruguay (Anrara, 19-7-1991).

Pelsvanan, Xonsuitasi. dalom. Berel

omizn-dlaionsl

Malaysia, Deputi Menlu Malaysiz, Abduliah Fadzil Che
Wan, mengatakan kepada pers di Kuala Lumpur tang-
gal 14 Juli 1991 bahwa: (1} ASEAN akan melakukan
pertemuan  terpisah depgan Uni Sovier dan RRC

Menlu RRC, Qian Qi Chen, mengatakan kepada
pers di Bandara Kuala Lumpur tanggal 17 Juli 1991
bahwa: (1) RRC menganggap kehadirannya sebagai
tamu pada AMM di Kuala Lumpur merupakan suatu
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awaI yang; baik untuk mempererat hubungan dengan
ASEAN (2) negaranya bersedia memperiuas hubungan
:kerja; ama dengan ASEAN; (3) ASEAN memainkan
peranark ‘penting - dalam perdamaian - dan ' stabilitas
reglonal (4) ~hubungan -bilateral “Indonesia-Malaysia
tela berkembang pesat: sejak - terjalinnva thubungan
dxpiomau}c kedua negard, terdtama dengan kunjungan
] pm keciua negara pada tahun 1980 (Anra—

Wakil" Menlu™ Uni Soviet, Igor Rogachev
3 'kan ‘bahwa: (i) unc!angan kepada Uni Soviet
untu mengnaaln AMM sangat tinggi miamya dan
merupakan !angkah awal menuju terwujudnya dialog
aktif "yang “saling menguntingkan ‘bagi kedua belah
pghak, (2y°di masa lalu negaranya pernah memandang
ASEAN sebagai organisasi politik dan-tiliter, karena
pikiran-pikiran " usang “ideologi ‘menumpuk- selama
bertahun:iahua; (3) perubahan di Uni Soviet dewasa
ini, “termasuk politik luar negerinya telah memungkin-
kar;"'negaréhya ‘berpandangan yang lebih realistis; {(4)
ASEAN "merupakan organisasi regional yang penuh
gairah vang mengu{amakan kemajuan teknologi, sosial
dan” budaya itk meningkatkan kesejahteraan negara-
négara anggotanys; {5) kesempatan ini sangai berman-
faat bagi Uni Soviet untuk mempererat hubungan keria
sama dengan negara-nepara ASEAN 'memeécahkan ma-
salahmasalah ekonomi dan politik yang sangal mende-
sak; Sertd memperkuat perdamaian dan kestabilan di
kawasan Asia Pasifik (Merdeka, 18-7-1991),

Pada saat vang sama anggota-Delegasi Uni Soviet,
Vitaly :Churkin, mengatakan bahwa: (1) dialog-Uni
Soviet-ASEAN merupakan tonggak penting dalam hu-
bungan ‘kedua belah pihak; (2) ‘dialog ite merupakan
konsekuensii logis dari kerja sama tni Soviet dengan
masing-masing negara anggota ASEAN dalam berbagai
bidang; {3) dialog diharapkaa dapat memberikan sum-:
banganpenting - bagi keamanan, stabilitas dan kerja
sama -di- Asia ‘Tenggara pada khususnya dan Asia
Pasifik’ pada umumnya; (4) Uni Soviet-dan Malaysia
selain akan bertukar pandangan mengenai masalah
hubungan - bilateral; “khususnya dalam hebungan
ekonomi dan perdagangan, mercka juga membicarakan
masalah-masalah  regional  dan  internasional  yang
mendesak (Merdeka, 18-7-1591).

o
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politik berkembang lebih cepat dari sebelumnys; (2)
pembicaraan dengan ASEAN akan dapat mengarah
pada suatu dialog tetap dengan organ:sam regionai ini;
(3) delegasi Uni Soviet akan mengadakan pertemuan
dengan perusahaan- perusahaan perdagangan terkemun
ka di Malaysia untuk menjajagi kemungkinan dan pro«-
spek mcngembangkan kerja sama, {4) kemampuan -
tuk saEmg beker;a samga antara Um Soviet dan Malaysm
belum dzgarap sepenuhnya, {5} Uni Soviet bertujian
tuk membang:,m kontak dengan tokoh-tokoh pemen' .
tah dan- perusahaan komersial terkemuka guna menga—
jagi kerja sama ekonomi lebih lanjut (Pelita, 19 7~
19913,

Siaran pers Kementerian Luar MNegeri Muangthai
tanggal 17 Fuli 1991 mengatakan bahwa: (1) ASEAN
akan mengesahkan resolusi pembentukan zonz perda:
gangan bebas di Asia Tenggara; {2} AMM ke-24 di
Kuala Lumpur akan membahas masalah tarif dan per-
dagangan yang telah tertunda selama sepuluh ta-
hun (Antara, 18-7-1991).

Dirjen Sekretariat Nasional (Setnas) ASEAN Agus,
Tarmidzi, mengatakan kepada Pelita di Jakarta tanggal'.
20 Juli 1991 bahwa: (D) untuk mengantisipasi berbagai.
peruhahan di duma dan penmgkatan kerja sama regic.,
nal wewenang serta peran Sekjen dan Sekretariat
ASEAN akan ditingkatkan. Demikian pula penentuan
staf _Sek_retécriat ASEAN tidak lagi berdasarkan jatah
tiap negéra, tetapi berdasarkan profesionalisme; (2) ber-.
bégai usulan mengenai p'erubahan dan peningkatan
peran Sekjen dan Setnas ASEAN yang sudah diiden-
(ifikasikan akan disetujui oleh para Menlu ASEAN; (3
dengan perubahan itu Sekjen ASEAN berperan untuk
menyelenggarakan, mempersiapkan dan memimpin se-,
buah pertemuan ASEAN; (4) agar Sekretariat benar-
benar berfungsi, maka berbagai pertemuan yang penye- .
lenggaraannya selama ini selalu berpindah tempat akn
ditetapkan pelaksanaannya di Sekretarial ASEAN
Jakarta. Pertemuan standing commitiee tidak akan di-
ketuai ofeh Dirjen Seinas ASEAN tetapi akan dipimpin
oleh Sekjen dan pertemuannya tidak dilakukan di nega-,
ra yang mendépal giliran melainkan di Sekretariat
ASEAN; (5) dalam pertemuan khusus masih akan dila-
kukan di fuar Sekretarial terutama untuk pertemuan
vang dipimpin oleh seorang menters; (6) meskipusn we-
wenang Sekjen ASEAN 1elah ditingkatkan perannva re-

Sesempeinya-diKualadanmpertansgab-d Bl 504
Wakil Menlu Uni Soviet, Yuri Maslyukov mengatakan
kepada pers bahwa: (1) Uni Soviet ingin memper-
* tahankan komak-kontak yang lebih- dekal dengan
ASEAN agar hubungan perdagangan, ekonomi dan

rerpi et R G R T e S ER T T PR BT
kehadiran RRC dar Uni Sovie! dalam AMM herbeda
dengan kehadiran PNG yang merupakan penpamat
tetap; (8) Korea Sclatan yang sejak tahun 1990 relah
menjadi mitra wicara sekioral akan dikukuhkan men-
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-;--_;aci{ mitra wzcara penuh, {9) SE_]Um]ah negara:di: Eropa
11 'Tengah dan Amer;ka atzn yang: lclah mengaju-

Menje]ang pembukaan TAMM) para Men!u ASEAN
mengeluarkan pernyataan bersama’ mengenax Kambma
antara Ialn {1) ASEAN menyambut posmf und 1gan
'Dewan Tertmggs Nas:onai (SNC) !{ambma untak
'mengakrednas;kan pe _vékalan pada SNC (2) pada
tahap sekarang m1 semua upaya yang dibuiat” untitk
menjamin moi m’ bagl proses perdamasan di Kam-
bo;a periu dtpchhara (3) SNC yang Kini telah berfungs:
‘perlu dlperhatxkan dan dxpcr!uas dukungan mterna—
snonalnya {4) ‘ASEAN teiah menmjau kcmbah sitvasi d;
'Kambma dan mencatat adanya berbagal perkembangan
penting yang ter;adl sejak periemuan SNC d: Jakarta
tanggal 2-4 Tani 1991(5) pertemuan BNC di PaLtaya
Muan“thai tanggal 2426 Tuni 1997 telah menghasxlkan
suati momemum untuk memajukan proses perdama;an
'menu3u penyeiesalan polmk menyeluruh (6} ASEAN
berbesar hati’ dan menyambut baik pertemuan mformal
SNC “di Beumg tanggal 17 3ali 1991 vang’ terutama
berhasil memlhh Pangeran Nomdom Slhanoui( sebagal
Ketia SNC dengan suard balal’ berdasarkan semangat
'kompromn dan rE[\.OﬂSlhaSI nasmnai (7) kepmusan SNC
untuk mendirikan markas besamya “di Pimom Penh

(%) ASEAN mendukung usahasusaha ketua bersama
Konperenm Paris” tentang Kambma (PCC) dan aeilma
anggota’ tetap DK PEB seria 'iekjen PRE, untuk terus
membanti keicmpok kelompak i K'\mbma menmpaa

,perseiujuan, (:ASEAN mengharapkan: agar: ketua ber~ )
-sama Indonesna dan Perancxs menyelenggarakan P te»'
Jmuan: PCC kembal: secepat mangkm, (10) ASEAN.me-
_;nyerukan periunya rekons)llas: i aniara kelomp k& i
;'lompok Kamb{};a untuk mengxntenmﬁcan usaha-usaha )

mencan }\smpmml di; Aantara mereka, guna menyelesax-.

.;kan masalah masalah yang: betum terseiesalkan setelah_

dap:mpm thanouk ke Sxdang Umum PBB ke—46_ _an s

;mengharapkan SNC dapat menempat: kur51 Kam 0ja

mengkankan 1's'u 11ak’_asasn manusm dengan e
dagangan, invéstasi dan’ keuangan, karena ‘hai ity
merupakan cara Barat untak menmgkatkan protek—
‘siohisme mereka sa_;a, (2) demokrasr dan hak asa51
:manusm merupai«:an landasan bagn keberhasﬂan pem-
i)angunan ekonoml dan sosaai karena 1tu ASEAN tldak
mcmpertemangi\an demokram bagz rakyaz dan kesem—
patan bagl mdxv:du unauk mengembangkan potens:
ézrmya, {3) ASEAN t1dak Sependapat dengan pan-
dangan yang mengatakan bahwa demokras: mem':

manusta masya;akat yang satu dengan masyakarat yang
lamnya berbecia dan Juga dan sam penode ke perlode
lamnya, (5) penga]aman ASEAN balk di Imgkat na-
s&oaal maupun reglonal menuruukkan bahwa keaman—
an perciarnalan demokraSI dan kcbebasan serta stabm-
tas hanya dapat ercapal hila rakyat terbebas darx kesu-
litarl ekonomt, (6) ASEAN mempnoraiaskan stablhtas
pohu dengan memehhara hak—hak mdxv;du dengan

ASEAN dapat mema_;ukan kehadnpan sosmi ekonem:
rakyatnya (Antara, 20-7—1991), {7) kerja sama poiza:k
ASEAN mempunyal pengamh poimk di dunia i zmerna-
s1onai tetapl kesja sama ekonorm mtemal dan ekstemai
ASEAN ma51h perlu dttmgkatkan, (8) meskxpun telah
ada ASEAN Preferemm! Trade Agreemenr (P’!"A), vo-
lume perdagangan Jntra ASEAN saaf ini masih cil
ijawah 20% “dari total velume perdagangannya,

wmmmwmmwm@ms&&g;@mk&ﬂwmmﬁm&k m@%&&@ﬂm%wy@ww«»%E%Nm%m—s%ﬂmmﬁsmmm puu:ﬁsau TE nm;

reglonalnva dan membensuk wx]ayah perdagangaa
hehas ASEAN pada akhir abad ini (10} untuk
mengmtegramkan ekonomz ASEAN maszh terhamb:.t
oleh persaingan dan lemahnyﬂ ker;a sama mdustr; g
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. .sampin’g"%ﬁamhatah Tainnya; €11) pembentukan kelom-
o --pok ‘ekonomi:Asia Timur ‘atau’ East -Asia -Economic
Groupm (]":AEG) daper]ul-.an untuk memperiuas

L :"r:i'é"r:u"[iak'an’éuéiii b]ok'ekonomi yang baru melainkan

'merupakan suatu forum kensultasi negara-negara Asia
'szur untuk menghadapl perdagangan dunia; (13)

"'s_.u_r_lg_" (Sggra__j?embaruan, 19-7-1981); (14) EAEG dapat
terbentuk jika ASEAN bersatt dan kuay) baik secara
B mk -Inaupun, ekonoml, (IS) ASEAN agar beker;a

_kendaia—kendala dalam hubungan amara kelompok
'_AS{ZAN dan kedua negara it demi keamanan dan per-
ian di Asla Tenggara (Pelata, 20-7—1991)

Mcnlu RI AE; Alazas mengatakan pada pertemuan
jta bahwa {1) Jlka penyelesajan menyeluruh atas
konﬂ;k Kamimja yang te[ah berlangsung lebih dan 12
{ah_ _sem km lebik dekat dari dugaan semula bukan
_me!upakan suam hal yang dt[ebxh Eebthkan, karena
SNC te]ah berﬁmgs; penuh ‘dan memberikan sum-
bangan yang besar pada proses perdamaian dj Asia
_T ggara, (2) uga perempat ;alan menuju penyelesaian
rhenyeluruh di Kambcaja telah dttempuh dan kini ‘hanya
tmgga[ seperempat _;alan yang masih tersisa yang penuh
dengan hambatan dan hal- hal yang sensmf (3) sejak
pe;temuan ! akarta, Pangeran Norodom Slhanouk telah
mem:mpm SNC yang kemudlan menyeienggarakan §i-
dang lanjutan di Pattaya 24-26 Juni 1991, dan di Beijing
tangga! ]6~17 J uli 1991; 4 51dang SNC benkutnya hen-
daknya dapat leb1h terfokus pada isu-isu mendasar se-
pern peran PBB dan hublmgannya dengan SNC demo-
bxhs;m angkatan bersenjata pihak-pikak yang bertikai
dan iangkahmlangkah nyata untuk mencegah beruiang«
nya praktek pembantalan massal; (5) kerja sama
ASEAN dengan mitra dagangnya yang menyangkut
kuahtas dan Jangkauan hﬁhungan kerja sama d1 bzdang
akscs pasar produk-produk ASEAN ker)a sama in-
dustn dan teknolog: serta  perdagangan . umum
seharusnya dapat lebih dmngkatkan, (& ASEAN
merasakan adanya kecenderungan umum di negara.
negara mdustr: untuk mengkaazkan dsu hak asasi
manusia dengan lingkungan hxdup dalam konteks keria
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«dan melakukan penvesuaian dinamis untuk mengha‘dap}
tantangan - ketidakpastian - dunia, baik secara pohﬁk
maupun ekonomi dalam dekade 1930-an; (%) perubahan :
watak hubungan antarnegara, khususnya antar m:gara
besar; ‘akan menghadapkan ASEAN pada suasana: sera-

tegi global'baru, yang cepat'atan Jambat akan berpenga-

ruh di bidang politik, - ekonomi: dan konfigurasi
keamanan di kawasan Asia Pasifik; (10) proses den'in-. -
stitusi akomodasi dan integrasi yang terjadi di Erojﬁa
dan seberang Atlantik tidak dapat dicangkokkan ke
Asia Pasmk karena terdapat perbedaan kondisi secara
mendasar, (II) Indonesia !Jerpandangan bahwa untuk
meletakkan Jandasan bagi hubungzn yang lebih dama_:
dan stabil, ‘secara realistik tidakdapat dilakukan
dengan pembentukan kembali proses kerja sama kea-
manan Eropa (CSCE) di kawasan Asia Pasifik atau de-
ngan seruan prematur bagi pembentukan kerangka kez-
manan Asia; (12) untuk meletakkan landasan hubu%:gén
yang stabil dan damai di kawaszn Asia Pasifik perfu: (a)
mempercepat penyelesaian konflik yang ada seperti
menghentikan ketegangan di Kamboja dan, Jasirah Ko—
rea serta mencegah konflik di kawasan Laut Cina Sela-
tan; (bY menjamin kelangsungan hubungan baik antara
negara kawasan, antara negara besar, dan antara ke
lompok negara-negara tersebut;. {¢) memulaj langkah-
langkah selektif untuk membangrjn kepercayaan, ter-
masuk memperbesar trans;:arana dalam pengaturan
keamanan . dan. perluasan muluiateral dari sejumlah
persetijuan bHateral yang sudah ada; {13) pendekatan
ASEAN melalui kcmsep ZOPFAN tetap valid dan rele-
van untuk .menghadapi perubahan dunia; (14) realisasi
konsep ZOPFAN dalam semangat transformasi yang
cepat darj situasi glohal dan regional saat ini semakin
mendesak; (15} sekarang ASEAN dituptut untuk meni-
[al secara kritis kemajuan dan kekusangan dalam kerja
sarna intra ASEAN, serta mencari arah baru dan mo-
dalitas alternatif untuk intensifikasi dan aksclerasi lebih
lanjut; (16) upaya untuk memngkatkan kerja sama eko-
nomi intra ASEAN, khususnya di bidang perdagangan
dan mdasm, selama 24 tahun ini ternyata masih jauh di
bawah harapan bersama; (17) Indonesia. menyambut
baik langkah inovatif vang diambil oleh para Menteri
Ekonomi ASEAN dalam pertemuannya yang ke-22 di
Bali tahun 1990; (38} Indonesia secara khusus menerima
usul pelaksanaan tarif preferensi efekiif bersama
atau Commion Effecrwe Preferemml Tanff (CEPT)
atas. produk-prodnk a

sama pembangunan, (7 secara 1:_3_5_;;£u5ional ASEAN
harus terus menmgkatkan kegiatanmra secara efisien,
b&sk ke dalam maupun ke luar {Antarg, 19-7-1991); {8)

ASEAN harus ciapat memberikan tanggapan kreatif

baru untuk mendorong arus barang secara lebil bebas
di antara negara anggota ASEAN, sehingga mendorong
peningkatan perdagangan dan investasi intra
ABEAN {Suora Karya, 20-7-1991); (19) kelompok ker-
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: }a-:“ SSAN untuk'memba.has gagasan EAEG Maiays:_ :'

Seciangkan Menlu Flhpma, Rau} Manglapus menga—
takan hahwa {I) ASEAN ilendaknya mendulxung per:
janjian bara Mamia—Washmgton tentang pangkalan'AS
di negaranya; (2) jika ASEAN memberitahu fasilitas it
diperlukan maka pangka!an tersebut akan tetap diper-
tahankan, (3) ysemermtahnya mungkm dkan d:tuduh
kurang berj;wa nasmnahs karena menandatangam ;Jer-
janjnan it (4) F:hpma tciah memper}clas posasmya d&n
t;dak mempersoaikan fasmtas mthter ‘AS di Smga—
pura (Merdeka, 20-7- 1991), _ (5) kehad;ran fasilitas
mahter AS dx As:a Tenggara masih dlperlukan, (6)
ASEAN hendaknya menmggaikan szkap ambivalen atas
kehadlran pangkaian m:later asing di ‘kawasan A51a
Tenggara, (7) ASEAN hendaknya bersed:a membuka
kcmsensus yang udak boleh menghmdan rnasaiah keha-
d;ran pangkalan mtELter asing mengenau Keamanan ch
Asia Tenggara dan tetap dalam kerangka ZOPFAN (8)
ASEAN harus menanggapj usulan EAEG Malaysxa se-
cara serms, karena perundmgan GATT yang d1gala§.—
kan lagi 1tu kemﬁngkman gagal tetap ada, (9) sejavh
EAEG tldak tumpang tindih ' dengan APEC dan
ASEAN men]acil pusatnya maka sangat pemmg untuk
melaixukan pengka_uan lebih Jauh temang konsep
itu (Suam' Perrrbaman, 20-7- 1991) ' '

N Smgapura tahun 1562 hendaknya dapat menghasxlkan.
'rencana ‘akst yang: konkret dan mencermmkan kcm

- sasi gagasan kawasan perdaaangan bebas ASEAN he

v B

tangan, kes:apan dan kejelasan arah: ASEAN (3): real

daknya bukan merupakan retoraka semata ( Suara Pe

bebas dan proyek semacam inj éapai dxkembangkan ddi
kawasan lam (3) ﬁsulan usulan yang telah masuk h
dai{nya dlblcarakan dalam KTT ASEAN yang akan da .
iang (Suam Pembaruan, 20«7 1991) '

Menlu Brunel Darussalam, Pungeran Muhammecf
Be[%uah_, ‘mengatakan-‘bahwa: “(1)  pembentukan ‘ka-
wasani'gerdagangan bebas-ASEAN merupakan: upaya:
untik ‘terus - menumbuhkan: ckonomi FASEAN;: (2)
EAEG mungkin ‘akan 'mampu memberikan - tawaran:
baru dan kesempatan' vang lebih banyak bagi ASEAN;:
(3} Britiei sedang menjajagi keuntungan poténsial yang:
dapat® diraih - dalam:perdagangan- ‘vang” melibatkan
banyak “pihak; “(4) ‘langkah  perubahan Sekretariat
ASEAN merupakan jawaban-untuk menyesuaikan dirk:
dengan perubahan tata dunia agar ASEAN tetap Lfeknf
dan,relevan (Kompas, 20—7—&991) : i;

C. HASIL-HASIL SIDANG

. Komumke bersama AMM 1anggal 20 Juh 1991_
mengatakan antara _fain: (1) perubahan hubusngan,
strategis dan munculnya blok-blok persckutuan"
ckonoml meml[zkl 1mp11ka51 tcrhadap A51a Tenggara:
dan _har_u_s _dx_:awab secara kreatif dan dinamis; (2}
ASEAN menyadari dirinya _ telah fumbuh se'bag;di'
organisasi regional yang dmamls, kenyal dan mem-'
punyai daya tahan untuk menghadapi pemngkatan tan—:
tangan ekonom: dan polmk dekade 1990—an, £3)
ASEAN harus ‘menmwkatkan kerja sama regmnal_
dengan memperkuat mekamsmenya dan memp;omosn-
kan kerja sama dalam sistem perdagangan muitllatual'

Woberdue Mimangriab e ﬁ”mmwmeﬁgmmwwmvﬁﬂWWﬁwkw%MSEﬁWWWmn (i

bahwa: {1} negaranya menyambut baik perkembangan
di Kamboja serta perubahan kebijaksanaan di Vietnam
dan Myanmar karena dapat membawa mereka untak
berperan lebih aktif di kawasan ini; () KTT ASEAN di

ningkatkan kerja sama ekonomi antar negara A51a
Tenggara dan dengan negara-negara di luar kgwas_ar;_,"
(S)ASE_AN sepakal untuk membentuk 1<§]__cmpo§g_k_cfj_&
yang akan mempelajéri arah dan bentuk huEnungz-i'h' an-
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1ara ASEAN_dengan negara-negara‘di lnar ASEAN; (6}
ASEAN-:mengukuhkan = pembentukan - kerja sama

ASEAN 'dér’igat’t"memperkuat Sekretariat ASEAN ber-,

dasarkan Tekomendasi “Panel- Lima - Tokoh -Ternama
yang’ mempe]ajar: kelemahan dankekuatan-Sekretariat
ASEAN. Untuk itu dibentuk sebuah kelompok kerja
yang dlptmpm o[eh Dlr_lCl’l Polmk Brunc: Da:uL le

Kua Lur mpur 1anggal »@‘»5 Ju[t 199E yang se%ah menca-

pal kema]uan Kelompok herja EAEG agar menga—_

da an eﬂemuan dl Smgapura umuk mengkaj: lebih

Jauh mengenax maﬂ]ah tersebm yang hasﬁnya akan'
disampa an'pada para Mcnlu dan para Menteri Eko—_=

nomi ASEAN yang akan bertemu di Kuaia Lumpur

;anggal 7-8 Oktober 199E A8} ASEAN sepa!\ax menmg-'

katkan status Korea Selatan sebaga] mitra dla]og ;)enuh
dan: untuk ‘pertama kali mengizinkan Seoul mengikuti

Post Ministerial Conference (PMC); (9) ASEAN sepa-,

kat-untuk. memperkuat diri-agar mampu-dan tetap refe-
van menghadapi-tantangan di -masa .mendatang; {10}
ASEAN: menyadari perlunya mulal bergerak ke arah
muasalah: perdagangan bebas di abad mendatang; (11}
konsep ZOPFAN, Treaty of Amity and Cooperation
South East. Asia. dan proses dialog dalam PMC meru-
pakan dasar untuk -mencapai: perdamaian dan keaman-
an :regional.dalam dekade 1990-an; (12) dialog antar
negarg-negara-anggoia ASEAN dan komitmen menye-
fesaikan semua perseiisihan antar anggota secara damai
sanga! penting; (13) hubungan dengan mitra dialog te-
fah berkembang dari sebagai negara penerima donor
menjadi hubungan yang lebih seimbang; {14) ASEAN
menganggap, kecenderuagdn sejumlah negara mitra
élalog umuk mengkaz:inn masalah perlmdungan
§mgkung'm dan hak asasi mam_isia dengan Kerja sama
pembangunan dan komerqlai merupakan prctekstoms-
me bemui\ baru (15) hak asasi di ASEAN tidak dapat
ci:sa__ma}_can c_lengan di Eropa dar: negara«nenga Barat
lainnya; {16) dialog ASEAN-ME di Luksemburg sebaik-
nya dilanjutkan agar tercapai saling pengertian teruta-
ma’ cialam hak asasi ‘manusia (Kowipas, 22-7-1991);
a7 ASEAN prihatin mhadap masaiah pengungsi In-
docina. Mesk;;nun telah ‘ada penyeiesaian secara
mé:i_yeluruh' mengenai masalah its fetapi jumlah pe-
&gungsi Vietnam di negara penampurng sementara saat

* ANALISIS CSIS, 1991-4.

dengan ‘Konperensi Jenewa tentang. peagungsi tahun. .
1989;(19) ASEAN puas terhadap penempatan kembalj .
para pengungsi yang datang sebelum masa akhirmereka ;.
diterima sebagai pengungsi telah melampaui target vang-
ditentukan dalam wakti dua tahun pertama pelaksana-.
an penyelesaian. masalah pengungsi secara menyeluruh:
ataw. Comprehensive Plan of - Action {CPA); ..(20)-

meskipun penurunan-arus manusia perahn Vietnam ke

ASEAN akhir-akhir ini menuron, tetapi ASEAN tetap

mengharapkan Vietnam untuk selaju memantau warg
nya yang memngga]kan tanah airnya secara diam- dlafﬁ
guna menghmdan pemulangan mcreka ‘secara paksa
{2!) menmgkamya pengung51 yang menolak pemulang—
an  kembatli merupakan kondist yang - tidak dapat
dtterlma dan “sangat ‘memprihatinkan ASEAN {22)
ASEAN mendesak agar dibentuk pusat-pusat’ penam-’
pungan warga Vlemam vang sesuai dengan CPA dap
dikelola secara internasional sebagai permecaban jalan’
tengah “atas masalah repatriasi secara paksa'(A-
rara; 21-7-19913; (23) perkembangan di Eropa Timur
dan Eropa Tengah telah memberi sumbangan bagi per-
baikan iklim ekonomi dan politik dunia, khususnya &i
Erppa; (24) meskipun Eropa Timur dan Tengah memer-
lwkan bantuan uatuk pembangunan, teiapi negara-
separa maju agar tetap memperhatikan negam—negara
berkembang (Anfara, 22-7-1991).

'Anggota Komisit DPR RI, Mérzuki Darusman, me-
ngatakan kcpada Amara di Kuala Lumpur zanggal 22
Juli 1991 hahwa: (1) ASEAN tcrkadang agak mem-
batasi gerak Indonesia, terutama karena adanya meka-
nisme musyarawah dan mufakat yahg harué mempér—
timbangkan hubungan dcngan negara-negara mmngga—
nya; {2) gerak polmk luar negeri Indonesia menjadi ler»
batas karena beban sejarah masa ladu, sehingga seuap:
kall uniuk melanékah dari singkat vang wajar dikhéé
waurkan akan dianLj:,a]'} sebagail upaya melakukan do—
minasi, Beban sc_]arah masa lalu tndonesia hampir sama
dengan Jepang zcrumma__dalam skala geograhsnya. (_3)
indonesia dihadapkan pada suatu pilikan aniara politik
lugr negert Indnnes:a dan politik luar negeri AS}:AN
yang sering mezzs_urany i‘lekmbslnas Indonesia, ruapz
keduanya iuga dapar saling mengisi; {(4) beban sejarah
itu dapat dikikis sedikil demi sedikit melalui kerja sama
intra ASEAN yang lebih kuai dan transparansi politik
i masing-masing anggotanya. Pengertiannya adala_h_:
{a) setiap negara anggota ASEAN boieh berkepemingﬁn

ini masih sama besarn)‘i dengan jumiah ditahun 1979;
(18} m;uan penyeleaazan masalah pengungsi adalah

peaempatan pengungal dl negara kcizga dan i‘f.‘[)alf]d‘:}
ke negard asainva dalam wakm yang ditentukan sesuam

terhadap perkembangan dalam negeri tetangganya teta-
pi lidak mencampuri urusan daiam negerinya; (b) ja-
ringan intra ASEAN harus diperkuat untuk cepat mere-
kam berbagai deviasi politik dan meacarikan jawaban-
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. nya, {c) harus dxcapm mtegra51 maksmal untuk mem—

perkec;l' 'kemungkman tlmbuinya usaha penyeies&;an :

' tzmg ada txdaknya persetu}uan rakyat terhadap pengam

yang benar—benar dﬂandas; oieh mst:tusx pembangunan,
{6): ASEAN harus beran; berpalmg untuk: mengatas;
semua tamaagan dengan menterjemahkan -aspiras
tokoh menjadi bemuk ‘kerja” sama institusinal; )
aSera51 para: mkoh ASEAN “selama injetelah
membcr:ican landasan feuat bagl }:erja sama di aniara
negara’anggetanya, teitapi masa_h_ perlu’ disempurnaan
dai_n .di__m_zinta}jkan; (8)-ASEAN perlu'-:ﬁelaksanaké_n pro-
gram: -politik - uniuk . saling :memperkenalkan - tokoh-
tokoh . pemimpin:: .g_enera_si sbarug (9 “budayaspolitik
ASEAN. i_ﬁemp;;hyai ‘ciri-khas vang lebih"menghargai
hubungsn-hubungan: pribadi daripada “hubungan :for+
mal; (iﬁ}peﬁgaiihan_-.poia ini tidak akan gagal karena
pada: dasarnya kerja sama-di ‘aniara megara lahir. dari
adanya kebuxuhan—kebumhan prakiis untuk mencipta-
kan Imgkungan yang lebih-baik bagi pembangunan na-
sional masing-masing; (11) institusi yang akan dibangun
dan - dikembangkan :itu: harus memungkinkan tokoh-
tokoh yang baru:lahir dapat melakukan dlatog (Ama—
ra, 33~ 7—199!) P :

- Menlu-'F:hpma Raw Manglapus mengatakan seusai
penutupan sidang bahwa; (1) ASEAN harus maju-dan
meninggalkan sikap l[amanya untuk membicarakan ma-
salah keamanan regional secara lebih terbuka; (2)
Filipina menginginkan ﬁerundingan masa depan pang-
kalan bukan menjadi proposal ASEAN; (3) ASEAN
nienyerukan negara-negara di Asiz Tenggara lainnya,
seperti Vietnam, Myanmar dan Laos, meningkatkan
kerja sama_keamanan dengan ASEAN (B:sms Indo—
rresra, 22—7-1991)

‘Menlu Ali Alatas mengatakan bahwa: (1) meskipun
piftak-pihak yang bertikai di Kamboja telah mencapai
kemajuan besar di Beljing, tetapi ASEAN tidak terlalu
optimis karena belum ada kesepakatan mengenai isu-isu

:‘ transparanm poimk untuk mengukur Situast polmk ten~ L

' 'tahgga] 21 Jui; £991 bahwa {1) L.unjungan ke Indo

KTT.itu berhasil; (3) agenda KTT. akan: d:smpkan ‘0l leh
pamt;a yang: beranggotakan semua negara anogota
ASEAN :dan salah: satunya adalah gagasan EAEG PM

‘ Malaysza, (4) Iﬁdonesta masm akan mcmpclagan secara :

menyeluruh -atas; konsep pembentukan keiompok':

'ekenum: ASJa Timur, {5) KTT ASEAN-akan élseieng~_.-
o garakan sezsap t]ga tahun sekall. (4 m‘ara, 22—7 1991

. ebe]um menmggalkan Kuala Lumpur ne'lu_m £
Jakarta Wakti PM Uni Sovu:t "Yurl Maslyukov,
an kepacia pers d1 Banda_ Internasmnai Suba 4

aLan membtcaru}._an masala%z ekenoml pvrdagangan,:
ﬂmu pengetahuan dan ker}a sama tekm!\ sera berdaatog ‘
tentang. masa]ah poimk {2}, Indonesm dan Um Sowet
telah memﬂxkl mekamsme konsultasi pohtlk secara for-
mai yang permanen dan prakus, (3) E{emglnan Um :
S{)v:a umuk men;ad; mitra dialog ASEAN hanya t;ng»_
gal waktu saja; (4 kehadlran U:a; Soviet di AMM ame- .
rupakan E\elamutan kebx;akan umum dari keterbukaan

dan perestrotka un[uk menmgkatkan hubangannya de—

ngan negara nesara ASEAN; (5) hasil, sidang SNC

Kamboja akau dapat mcmecahkan persoa]an yang dlha~

dapl bangsa Kambma saat ini; (6} Tnegaranya mencia-

kung konsep ZOPFAN dan kawasan bebas, nuk!zr d;

Asia Tenggara, (7) keterlibatan Um Soviet dalam pem:-

bicaraan masalah keamanan di Asia ?assf}k perlu

disetujui. oleh. negara»negara anggota PMC A8

negaranya tidak .akan_ikut .campur dalam masalah

bllateral antara Amenka Senkat dan Filipina; (9) [}m

Sovier  mencari fasmtas kredit US$200 juta darl

Maiayﬂa untuk membeli hasﬂ hasil pertanian seiama

daa tahan, tetapi masih dapertambangkan karena beInm

ada keputusan akhir dari pemerintah Malaysm (Kom—

pas, 22-7-1991),

I, KERJA BAMA EKONOME

A. KERJA SAMA PERDAGANGAN DAN PARIWI-
SATA

- Konsep Perdagangan Bebas
Menjelang akhir kunjungannya dua hari di Muang-

thai untuk membahas upava meningkatkan kerja sama
ekonomi ASEAN, PM Singapura, Goh Chok Tong,

kuncy; (2) pertemuan AMM di Kuala Lumpur sangat
penting artinya bagi persiapan KTT ASEAN IV di
Singapura tanggal 27-28 Januari 1992 dan negara ang-
zota ASEAN lainnya harus membaniuw Singapura agar

mengatakan kepada pers di Bangkok anggal 24 Juni
1991 bahwa: (1) proposal pembentukan Kawasan Per-
dagangan Bebas ASEAN (PTA) uniuk meningkatkan
kerja sama ekonomi ASEAMN akan siap pada buian
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Janvarii1992idan akan dibicarakan pada KTT ASEAN
_di_:-S_ingapljra; {2) proposal:itu mencantamkan integrasi
.b'érei{oh:oj_n_ian “ASEAM seara bertahap menuju FTA,
-sep'erti.jf_ajng' dilaksanakan'di Amerika Utara saatini; (3)
proposalyang dibuat Muangthal akan siap pada:biilan
‘Sepieraber:1991 - dan akan dibawa ke sidang ‘para
. Me}imﬂ' EXonomi ASEAN; {4) pemerintah Muangthal
-telah: membemui« satu komite yang beranggotakan para
Menteri dan akan mcmblcazakan Eaﬂasan ity dengan
'par'i ’\Acme 'ASEAN Iamnya (5 gagasan pembentuk—
an 'FTA "umbul karena ASEAN merasa cemas’ atas
pemhemékan Kelompok perdagangan Pasar Tunggal
Er_apa {(ME) dan blok pe rdagmgan bebas Amerika
Utara (NAFTA); (6) pembentukan blok ME dan NAF-
TA nu akan mempeikual pmm mereka dalam bernego—
sna»» dentzan sa(u négarg sccara individu karena tidak
bz (7} salu negara ASEAN tidak akan mampu
bcrneg()sla\l secara baik dengan sani blok yang dide-
Kung oleh heberapa negara anggotanys; {8) ’\Auanglhal
menrzmamkan 1mc°r351 pasar ASEA’\{ leuapa; dalam
l(} ta%mn tezapn Singapura mengang ap Jangkﬂ waktu
vang paimg tepat adalah 20 [ahan (9) !angkah awal in-
legrasi akan dimulai dcngan penguraa,g,an tarif di dalam
ASEAN dan usu[ Indonesia mengepai tarif efek:if ber-
sama (CEPT) dapa! d]gunakau setiap saat akan diper-
nmbang__ixan, (£0) jika ASEAN berhasi mewujudkan in-
tegrasl_ ekonoml negara lain yang ingin menjadi ang-
gota ASEAN “dapat  dipertimbangkan: (11} Korea
Selatan, Hongkong dan Taiwan tidak perlu bergabung
dalam ASEAN tetapi dapar menjadi znggota ASEAN
Economic Arrangement (AEA); (12) Singapura men-
dukung gagasan pembentukan Kelompok Ekonomi
Asiz Timur (EAEG) vang diajukan oleh Malaysza (Bis-
nis Indonesia,  27-6-1991),

Sementara itu, Kepala Badan Penelitian dan Pe-
ngembangan Departemen Perdagangan RI, Paian
Nainggolan, mengatakan kepada pers di Jakarta tang-
zal 6 Agustus 1991 bahwa: (1)} konsep perdagangan
bebas' ASEAN (FTA) vang diajukan oleh Muangthai
berkaitan dengan besarnya bea masuk semua komoditi
masing-masing negara anggota. Oleh sebab ity semua
anggota ASEAN harus meneliti kembali tarif bea ma-
suk setiap komoditi di negaranya; (2) tingginya tarif bea
masuk barang menyebabkan sulitnya menurunkan atau
membebaskan bea masuk; (3) melalut FTA sangat sulit
menyesuaikan bea masuk satu barang yang mencapai

AMALISIS CBIS; 199124

merupakan konsep perdagangan lama yang mempers
dagangkan sekitar 15.000 jenis dagangan. Kelemahan
konsep ini adalah: () cenderung membadohi diri sens
dirt karena masing-masing negara - bertekad dapat

“mengkontribusi barang vang memperoleh potongan

dari PTA; (b) potongan PTA 50% mendorong setiap
negara'untuk mengajukan barang dalam jumlah besar
yang tidak biasa diperdagangkan dan not even exi;r'
trade; {cy-tidak efektif seperti vang diharapkan karena -
iujuan utamanya adalah bukan tarif barang, tetapi
besarnya polongan :harga barang; -(6) tujuan  dasar
konsep CEPT yang diusulkan olch Indonesia -adalal
tarif yagn efektif sehingga terdapat satu tekad bersama
agar bea masuk bagi suaty barang efektif di seluruh
ASEAN; {7) berbagai langkah vang diperlukan uniuk
menerapkan CEPT; (a) pelaksansannya secara berjen.
Jang dan-harus dimulai dari bea tarif barang yang teren-
dah yaitu dari 5% menjadi 0%, 10% menjadi 5%, 15%
menjadi 10% dan seterusnya; {b) agar mudak disepakati
ditetapkan dahalu barang yang bea masuknya rendah;
(8} konsep CEPT itu sangal pragmatis karena semua
komoditi ASEAN yang bea masuknya 5% mudah dise-
pakati penghapusannya. CEPT juga merupakan konsep
vang paling mudah dan pragmatis untuk menaju suaty
kawasan perdagangan bebas ASEAN; (9) kelemahan
konsep perdagangan bebas (FTA): (a) barang-barang
yang diperdagangkan bukan barang kensumsi, tetapi
barang-barang non consumers goods, seperti semen
dan produk kimia; (b} suatu negara akan sulit untuk
menurunkan bea masuk barang vang mencapai 40%.
Semua barang yang bea masuknya tinggi sangat suli
untuk dibebaskan; {¢) ada kemungkinan campur tangan
pihak ketiga karena barang yang beredar antar ASEAN
dapal berasal dari negara lain (Pelita, 7-8-1591).

B. KERJA SAMA INDUSTRI,
ENERG]

MINERAL DAN

I, Kerja Sama Indusiri

Antara tanggal 22 Juli 1991 memberitakan bahwa:
(1} pada tanggal 20 Juli 1991 para Menlu ASEAN me-
nandaiangani kesepakatan tambahan atas proyek per-
tambangan potash ASEAN vang pembangunannya
dikuasakan kepads Muangthai untuk dijadikan salah
satu- proyek industri ASEAN (AIP); (2) proyek yang

BOYTITENIAGT U9 (4 dUA K onsep Uniuk membicarakan
masalah perdagangan ASEAN yailu ASEAN PTa
{Preferential Trade Arrangementi dan pereferenst tarif
efektif (CEPT) sulit digabungkan; (5) ASEAN PTA

berkapasitas satu-juta ton potash {garam zbu) per tahun
ita dijadwalkan mulai berproduksi tahun 1995; {3) pro-
yek yang mencakup daerah seluas 100 kilometer persegi
itu akan dibangun di distrik Bannet Narong propinsi
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: ZGmaruar Karlasasrmta, nieri

Depuu PM Smgapura, BG Lee sten 'Leong, me-

ngatakan pacia pembukaan pertenuan 1tu bahwa (1)

yang meinbxdan@ energl agar mengka;l uiang se_|um§ah'

. proyek’ kerja sama di bldang ini dan membabas pr(}yek-
pr_oyc_:_i{ “Bary ‘vang dapat __dlktr}akz_i_n, __(4} k;rj__al_ ‘sama

energi ASEAN felah mencapai banyak Aemajﬁah, Khu-

susnya setelah’ dxsepakatmya ASEAN® Petrolewm

Sec'zmry Arrangemen! (APSA}, oleh Karenn ith ker;a'
sama mode] ini harus d:kcmbangkan oleh ASEAN; (5)'

kerja ‘sams “ekonomi dan energx ASEAN tidak harus
selalu melibatkan selurnh negara angpota’ ASEAN di
setiap proyeknya dan menungeh korsensus bersama; (6)
proyek yang hanya mahbatkan dua atay, tsga negara

angeota ASEAN dapat dzkembamkan dan bila fernyata,

berpmenm negara anggnta la;nnya dapat dxhbat-

.dxperhaz kan dalam seuap ker]a sama’ agar pmyek yang

_ : Energi :
Telekomun asi dan Fos Ma]aysta Daio'S_en S Samy'

' -struktur, (8) pengadaan energl éeagan harga bersam

menguntunokan dua aiau tiga negarz anggotanya, dapat
dllaksanakan, {13} _keputusan Maiaysxa dan_ Smgapura‘_ _

buhan el».enommya c!apat dmapal sep,rﬂ (a) 3
meiengkapl pembanganan ekonoml, (b} tersedxanya '
sumbar daiam alam dan manusia; () | 10_ asi’ yang ¥
strategls dan stabxmas poimk (15) tu_]uan utam '
dldlrlkaﬂ ASEAN adalah menuplakau lmgkungan yang
stabil dan aman agar 5 _lap ncgara anggotanya ma _pu'
dan berhasxl melakukan pembangunan, {19) ASEAN_
telah berpemn untuk mewu;udkan stabﬂiaas re,gwnal
sehingga pcmbangunan ekonoml sezlap anggotanya
dapat tumbuh tanpa terhambat oleh perfentangan; (17)
Singapura akan sulit menarik investasi asing yang mem-
percepat proses industrialisasi: dan -pertumbuhan:eke-:
aominya tanpa stabilitas yang diciptakan ASEAN;(18) :
dalam dekade 1990-an kerja sama ekonomi ASEAN.
harus lebil maju karena lingkungan bisnis global sema-:
kit kompetitif; (19-ASEAN harus bekeria sama antuk: -
menerabos proteksi yang dilakukan oleh banyak nega-:
ra; {20} - kekurangan-:dan - kelebihan - masing-masing
negara daiam kerja:sama segitiga -Indonesia—Malaysia--f
Singapura zkan ‘dapat saling melengkapi; (21) proyek-:
proyel. di segitiga itw akan melahirkan kekayaan baru’
dan melebarkan pasar :serta .menciptakan pasaran ba«
ru (Kompas 23- 8 1991) : 5

Menterl Pertambangan dan Energa Gmanjar Karta—

kan féuara Karya,"23-5- 198177 Abbﬁi\l peTi mem-
pereral, %.erja sama daiam bxdang yang berkanan dengan
pengembangan dan pemakamn sumber-sumher energi
keahhan Jranajemen energl dan z:emanfaatan mfsa—

SHSTRTE TR (T Kesmmi%tﬁ?fa"f’“gﬁ“ m;ﬁ?ﬁ?&”’fﬁ?ﬂfﬂ”ﬁ“ [ro——"r

sesuai dengan harga referensi OPEC US821 bargl, ada»
lah penting; (2 masuknya pmduks; mmyak Trak. dan
Kuwait daiam wakiy dekat akan mempengaruhi har A
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mmyak dunia; (3} Irak . diperkirakan dapat menm-
produkm !eb:h dan dua juta barrel per hari, tetapi
kareﬂa d;ba;asx okth DK FBB maka produksinya

-dlperk:rakan hanya. sekitar 0,5 juta barre! per hari
. seperta kemampuan Kuwait pada enam bulan pertama.
- _tahun=l992 (#..bila. OPEC mampu mempertahankan

i produksmya {ditainbah dengan rata-rata pro-
iIra dan Kupwaif) maka. produksi keseluruhan
n:enam bulan pertama 1992 diperkirakan
ms.ncapal 23 3.juia barrel per hari dan.24,3 juta barre]

i -per;hari, pada enam bulan kedua; (5} masalah harga
mmyak selam dxtetapkan oleh keseimbangan permin-

t_gg';:__gian __p_gmwaa_m juga dipengaruhi oleh fakior-
fa_kz_gr psikologis. vang bersumber pada suhu politik
dunia (Suara Pembaman, 23-8-1991).

Pertemuan sepakat untuk 6] mengembangkan ker-
Ja eama ketenagahstrskan dau penggunaan batu barg;
{2} membangan seémbilan proyek kerja sama kelistrikan
yang pelaksanaannya berada di bawah koordinasi pim-
pman perusahaan kelistrikan negara masing-masing
sepm (a) pembangunan num hidro dan riset seria
pengembangan engmeermg (Indonesia); (b} aplikasi
komputer, mterkonekm dan pengembangan pelatihan
(Malaysm}, (9 proyek kelistrikan desa dan kota dan
pusat mformas; tenaga listrik (Muangthai); (d) pengem-
bangan panas bumi (Filiping), dan standardisasi
(Smga_pur_a), (3} menjajagi empat buah proyvek in-
terkoneksi listrik antar 4 nepara anggota ASEAN
{Serawak-Kalimantan Barat, Serawak-Brunei-Sabah,
Sumatera-Semenanjung Malaysia dan Batam Singapu-
ra) (Suara Karya, 23-8-1991).

‘Menteri Pertambangan dan Energi Ginandjar Karta-
sasmita mengatakan kepada pers di Singapura bahwa:
(1) Filipina meminta Indonesia untuk memperjuangkan
stabilitas harga: -minyak; {2} permintaan keringanan
harga :minyak-dari negara anggota ASEAN lainnya
diserahkan pada kondisi pasar minyak, sebab Indonesia
tidak dapat menjual dengan harga murah; (3) Indonesia
hanya dapat memberikan keringanan berupa cara pem-
bayaran vang lebik panjang; (4) pembentukan Komite
Energi ASEAN merupakan satu masalah yang belum
disepakati, karena terdapat perbedaan prinsip antara
Malaysia yang menganggap energi sebagal kormodit
dan Indonesia beranggapan energi merupakan suatu
vang khusus (Suara Permbaruan, 23-8-1991); (5) ada
tiga studi ad hoc vang dilakukan di bawah koordinasi

ANALISIS CSIS, 1991:4 -

pemakaian pembangkit combined cvcle & Muang-

thai (Kompas, 23-8-1991); (6) menurut hasil studi yang -
dipublikasikan oleh International Gas Union, Asiai_

Tenggara merupakan tempal pepampungan gas alam, .
Tetapi masih memerlukan pembuktian dengan pem—:
boran . karena masih merupakan spekulasi; (7 ke-

mungkinan untuk membagi kekayaan gas alam melaluj,
jaringan pipa gas di Asia Tenggara adzalah tepat karené_
merupakan cara vamng paling murah; (8) Indonesia,

Brunei Darussalam dan Malaysia merupakan produsen -
gas alam yang besar, sedangkan Filipina dan Singapura’
tidak memilikinya; (9) pelaksanaan pembangunan gas
sekarang ini disesuatkan dengan tingkat kebutuhan
masing-masing negara, sehingga jaringan pipa gas be-

tum menjadi prioritas utama Indonesia; {10} Indonesia.
sedang merencanakan pembangunan pipa gas dari Na.,
tuna dan Matak di Laut Cina Selatan untuk memenuhi
kebutuhan energi di Batam dan Singapura. Jaringan
pipa itu dapat dilanjutkan ke Arun atau untuk melayani.
konsumen di Pulaw Jawa; {11) pembangunan jaringan
pipa gas ASEAN akan dikaitkan dengan hubungan pipa
bilateral yang telah direncanakan sebelumnya; (12) ja.

ringan ite akan menghubungkan ekspor Indonesia, Ma-

laysia, Brunei dan Muangthai teras ke Singapura dan

Filipina; (13) penelitian pembangunan pipa gas ity mu-

lai dilakukan pada bulan September 1991 dan berlang-
sung selama 18 bulan (Kompas, 26-8-1931).

Pada saat vang sama, Dirut PLN Ir. Ermansyah.
Jamin mengatakan bahwa: (1) proyek interkoneksi
Batam-Singapura dapat segera direalisasi karena Singa-
pura memiliki kelebihan kapasitas tistsik yang diekspor
ke Batam melaiui kabel faut, Singapura dapat mengeks-
por listrik ke Batam jika Indonesia bersedia menggelar
kabel laut sepanjang 28 kilometer untuk menghubung-
kan kedua tempat tersebut; (2} Indonesia menawarkan
kepada negara anggota ASEAN lainnya, terwtama Ma-

Taysia, Filipina dan Muangthai untuk membeli produksi

batn baranya dalam kontrak jangka panjang, karena
pembelian selama ini difakukan melalui tender biasa; {3}
negara anggota ASEAN lainnya dapat meningkatkan
impor batu baranya dari Indonesia, terutama Malaysia
vang 60% kebutuhan batu baranya di impor dari Aus-
tralia (Suarg Karya, 23-8-1991).

Ketua Komisi IV DPR R}, Tadjuddin Noer Said,
mengatakan kepada Merdeka tanggal 24 Agustus }991_
bahvea (1) kerip sama enerei ASEAN sangat.tenat |'m.~:

para permmpm kehsmkan ASEAN, vaitu: (a) studi ad
hoc mencakup konsep bqut operasional dan transfer
(BOT) dﬂakukaa Indonesta, (b) standardisasi pem-
bangkit panas bumi ukuran keelt di Filipina; (o)

tuk mengantisipasi pertumbuhan ekonomi di kawasan
Asia Pasifik dan sangat menguntungkan bagi Indonesia
vang memiliki cadangan energi yang relatif besar; {2)
negara-negara anggota ASEAM harus meningkatkan
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Sa.Img pengertlan agar potenm ersergr yang’ terkandung -

. d; masm masmg negaranya dapat ci;manfaatkan secara

: gara Dengan deml.kxan 'harganya mciak dapat d:pcr- )

mém an,' sehmgga terhmdar dari kemglan {6) pertuin-
' buhan ekcmomx di xawasan As;a Pasifik dan cadangan
sumber daya energl yang dimiliki ASEAN mernpakan
pendorong -tk lebih memperba:k; kerjacisama
ASEAMN; (7) kerja. sama energi. AS;:.AN akan memben
keumungan ‘bagi.masing-masing  negara anggotanyd,
baﬁ( secara langsung maupun ‘tak Tangsung;: (8): kerja
sama dl bidang: kelistrikan dan: bam bara anerupakan
peluang untuk.memapfaatkan sumber daya energi vang
ada .di -wilayah terdekat;. (9)..untuk mengembangkan
potensi ‘sumber energi'bam-bs_.ra di -salah 'sati: negara
ASEAN:diperlukan perlindungan tarif bea masuk bagi
energisyang dihasilkan oleh:salah satu negara anggota
ASEAN vang dijual ke negara anggotz lzinnya ‘agar
harganya ilebih rendzh dan mampu bersaing dengan
produsen di Juar kawasan ASEAN; (10) negara anggota
ASEAN yang ‘membeli batu bara-dari Indonesia memi-
liki keuntungan yang relatif besar karena jaraknya vang
dekat sehingga biaya angkutnya menjadi lebih murah;
(12) jika preferensi tarif ini-diberlakukan di' ASEAN
tentu akan‘mendorong pengembangan batu bara di In-
donesia yang memiliki cadangan besar untuk memenuhi
kebutuhan ‘energi di kawasan ini; (12) pemerintah In-
donesia harus melakukan penataan yang mendasar un-
wk’ ‘mengembangkan potensi *batu baranya. - Untuk
menghindari persaingan yang tidak sehat di antara pro-
dusen batu bara diIndonesia yang dapat merugikan
penerimaan -devisa negara- diperiukan penataan
cksplorasi, eksploitasi dan pemasaran vang lebil tertib;
{13) penataan pasar batu bara sangat strategis di masa
mendatang karena pemanfaatan sumber daya ini dapat
lebih optimal, sebab batu bara penjualannya dilakukan
oleh - swasta dan berbeda dengan minyak bumi vang
pemasarannya dilakukan oleh pemerintah; {14} untuk
menjadikan batu bara sebagai komoditi strategis peng-
ganti minyak, penataannya harus dilakukan sejak dini

.umuk ‘meneliti: pembangunan }anngan plpa gas: ‘a m

: (4) proyek pxpamsaSI trans ASEAN semak'n genc

: unm me!ayam kebumhan energa gas alam se!uruh
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Agustus 1951 ‘bahwa: (1) diperlukan dana- US$3 R Juta_'.

trans ASEAN {2) selain dari ‘negara: anggota ASEAIQ

. - sendiri, dana itu juga dxperoleh dari siat smdlkat di
. Iialia dan Peranczs, (3) setizp negara ancrgota ASEAN

akan memberi sumbangan dalam bentuk natura, :
tenaga ahh yang te]ah bekerja i bldang permmyaka

b1carakan karena secara ekonomls dapat dllaksanaka

gota ASEAN (5) peiaksanaan proyek ini barn dapat d
1 y&ng dﬂakukan _
kat! para Nien{en nkonomx Bidéhg nnergi ASEAN L) R
Indones;a mempunyal peiuang untuk memasarkan b :
baranya yang selama int aefah d1rm£15 ke Fil ina,
Malaysxa dan Muangthal, (7) Muangthat akan segera'_'
manandatangam kerja sama untuk penamhangzm aty

bara di Jambi dan’ hassinya akan dxmanfaatkan untu"& '
bahan pembangklt listrik di negaranya, (8) usaha Ho
terkoneksi kehstr[kan akan d:kembangkan melalui studi
kelayakan ;:aroyek antara Serawak-Kalimantan® Barat,
Seravak-Brunei’ Da;ussalam, Sumatefa—SemenanJung
Malaysaa dan Batam-Smgapara Tetapi usaha it hanya:
akan dlfungsskan sewaktu wakta’ pka di salah sazn'
negara membutuhkan supiw ciau negara Iamnya, {9)'
sistem mterkonekm yang merupakan perpaduan kehs—'
trikan seperti Jawa«Baiz belum pernah d]]akukan_
belum dikenal di ASEAN; (10) kerja sama mterkoneks;"
Indonesia Singapura masil akan diteliti, karena selam'
masih membutuhkan [tstnk Smgapura juga tidak akan
mempersoalkan pembangunan pusat pembangkit listrik
i Batam; {11) Singapura akan segera membangun pem-
bangkit listrik sendiri berkekuatan 100 MW di Pulau
Bintan sejalan dehgan'pen'gembéngan kawasan paéiwiQ
sata di daerah itu dengan memanfaatkan BBM untuk
memenuhi kebutuhannya sendiri; (12) pengadaan hstrak
di Batam sangat mendesak sehingga perlu segera diba-
ngun sebuah pembangkit gas turbin; (13) uniuk memba-
ngun jaringan kabel bawah laut dari Batam ke Singa-
pura perin pertimbangan yang matang karena sifatnya
hanya sementara selama pulau itu belum mendapatkan
tenaga listrik yang cukup (Kompas, 26-8-191). ° °

C. KERJA SAMA PANGAN, PERTANIAN DA‘N
KEHUTANAN

sebelum 'Gikembang];an secara maksimal. o

Dirjen Listrik dan Energi Baru Prof. Dr. Artono
Arismunandar mengatakan kepada Kompas tanggal 23

- aidang COFAN Ke-14

Sidang Komite Pangan, Pertanian dan Kehutanan
ASEAM berlangsung di Jakarta tanggal 7 Agustus 1991
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.untak membahas {1) penentuan: standar vaksin, xmpor

' pnﬁdapétan mereka, (3) kerja sama peiernakan akan
tebih dltekankan dalam pengembangan bahan pangan
hewam Lmtuk memngkatkan kuahtas manusm, perda—

gangan temak kerja SaMmg bldang bmteknoiogl c!an
upaya penga-nanan plasma nuftah (4. unmk memaju—

kan
mcmmta pshak_ swasta agar berperan aktif dalam agri-

blsms dan _agrb méustn (Angkamn BEI‘SEHJIJ‘E& 8B

!991), (5} Iz;d(mesxa dttumuk sebqgal pusat mformas;
penyakxt dan produi\sx ternak di ASEAN dan sedang
berupaya menjaim kerja sama dengan badan-badan in-
te;nas;onai agar dapat ‘menjalankan. fungsmya dengan
ba;k (6) di w;layah ASEAN masih terdapat jenis pe-

nyaku hewan muljut dan kuku {PMEK), sampar sapi dan,

radang par uwparu yang dapat merugikan para peternak;
(7) !ndones: telah dlnyatakan bebas PME; {8) potensi
dan. prospe% peternakan ASEAM cukup baik karena po-
;)u!asx tcrnaknya cukup be;ar HAntara, 7- &-1991)...

1Y, KERJA SAMA NON EKONOME

A. KERJA SAMA KEBUDAYAAN DAN INFOR-

- P@r{e)m{aﬁ Menteri Penerangan ASEAN ke-2

Pertemuan para Menteri Penerangan ASEAN ke-2
berlangsiz_ng di Kuala Lumpur tanggal 26 Juli - 2 Agus-
tus 1991 untuk mengevaluasi: (1) pengembangan tekno-
logi modern melalui sarelit; (2) hasil pertemuan Menpen
ASEAN ke-1-di Jakarta 198% dan upaya pelaksanaan-
nya. Delegasi Indonesiz vang diketuai olsh Menpen
Harmoko terdiri atas Sekjen Deppen Emir Manga-

| pezernakan, pemermtah Indonesxa ielah_

- AMALISIS CSIE, 19914

- :Seusai:diterima, Presiden Soeharte di Bina Graha.
tanggal 19 :Juli 1991, Menteri Penerangan Harmoko
mengatakan bahwa: (1) pengembangan teknologi Ho-
dern ‘perie dilakukan, karena udara ASEAN kemung-
kinan:.akan banyak terpengaruli oleh siaran-siaran vang '
datang’ dari, luar kawasan; (2) -ASEAN ‘memeriukan’
langkah baru yang mengacu pada era globalisasi ur;tizk.
memanduy udara dan ruang angkasanya; (3} penyewaah'_
satelit Palapa mendorong anggotz ASEAN cendemng-.
aniuk -mengembangkan transponder-transponder, se-
hingga memerlukan pemikiran bersama untuk mengaia:
sinya, - khususnya . .mengenai- penyediaan - dana; {4y
Presiden Socharto ‘mengharapkan delegasi- Indonesin
mampz membawakan pemikiran-pemikiran unink
menegakkan tata-informasi di ASEAN vang dapat.
membaniu meningkatkan kesejahteraan masyarakat;.
(5)' peningkatan -arus ‘informasi yang mendukung
pengembangan- ASEAMN sangat penting, karena “itu
pengembangan informasi dan komunikasi vang sesuai
sangat diperlukan (Pelita, 19-7-1991); (&) pertemuan
pejabat- senior penerangan (SOM) vang berlangsung
tanggal 29 Juli 1891 dibagi dalam dua kelompok dan
lertutup untuk mempersiapkan bahan-bahan vang akan
dibahas. oleh para Menpen ASEAN fAnmm 1- 8-

1591,

. Menpen Harmoko mengatakan kepada pers di Ban-
dara Internasional Subang tanggal 31 Juli 1991 bahwa:
(1) kerja sama pencrangan antar negara ASEAN perly
lebih diperdalam fzgi sejalan dengan majunya teknologi,
informasi. Indonesia mengajak arpgota ASEAN lain-;
aya entuk mengambil langkah bersama guna mengha-
dapi kemajuan teknologi informasi dan sekaligus
mengantisipasi kecenderungan gerak kemajuannya :di.
masa mendatang; {2) ditingkatkannya kerja sama pene-
rangan ASEAN semakin memperkokol ketahanan na-
sional masing-masing negara-anggotanya dan keltahan--
an regional kawasan Asia Tenggara; (3) sejak sekarang
ASEAN harus mengastisipasi teknologi modern dan ti-
dak perlu take! menerimanya agar pada sepuluh tahun
mendatang tidak.tertinggal; (4} informasi telah menjadi
kebutuhan pokok manusia, karena itu kerja sama infor-
masi ASEAN harus diarahkan untuk mendorong dan.
menopang pembangunan kawasan dan sekaligus dapat
memperkokoh ketahanan nasnonal dan regional fAnia-
ra, 1-8-1921),

weang - it P PO Sulr DT R TR AT T8
Zulkarnaen, Pemimpin Umum LEBN ANTARA Han-
diojo.- Nitimihardjo serta Karc Peangembangan dan
Analisa ASEAN Deply Juwana [4uigra, 1-3-1921).

SN Maaysia, Mahatbir Mohammad, mengatakarn
pada pembukaan pertemuan itu bahwa: (1} ASEAN
perla menyeimbangkan toleransi kepada pers dalam
melaksanakan kebebasan vang mereka miliki. Tetapi
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tuiak pﬁrlu d1b=r1kan Jzka pers terbuktx denvan
“sengaj mengungkapkan kebohongan yang dapat mem-
".sa keh:dupaﬂ bangsf_, ) tugas para Menpen ASEAN

;355 arkan A{5) tugas pemenmah bukan hanya e
Imdungx kebcbasan dan demekrast 1etapi }uga menmp—
takan keh;dupan sosaal ckonomj yang haik bagx rakyat-
nya; (6) hak—hak dan kebebasan dalam demokras: fidak
berdiri: sendln [tetapi ha.us diimbangi dengan’ tanggung
Jawab karena :tu pemerintah wa;;b memhxmbmg unwk
mewujurjkan kebebasan tanpa ‘harus’ mengubah esens:
demokras: menjadl ‘demiokrasi terkendah (Arzrara,
1~ 8-1991), {Nh pemcnmah harus: menumun medna massa
karena kebebasan pers gaya Bara: dapat merusak
negara—negara vang: sedang berkembang Wartawan
Barat hanya membuat - cerifa-cerita “demi ‘hiburan dan
uang; (8) mesklpun kebebasan pers merupakean esensi
demokram teta;:u pe!aksanaannya hanya seplhak (%)
sangat suht melarang surat kabar dan men gusir reporter

tanpa mendapat tamparan dan p:hak kee"npat fourth”

‘estate)’ yang menganggap cisrmya ]ebth ber51h (Kom-
pas, 28—1991) e

Pertemuan sepakat untuk: (1) mengkaji penggunaan
teknologiiinformasi canggih bagi kawasan Asia Teng-
gara; (2} ‘mencari ‘jalan untuk meningkatkan citra
ASEANdi-dunia internasional; {3) meningkatkan kerja
sama'media massa,-baik media cetak maupun elektro-
nika; (4) ‘mengantisipasi perggunaan teknologi canggih,
karena penggunazan teknologi ini mempunyaiimplikasi
vang sangat jauh dan berjangka panjang atas kawasan
ASEAN; (5)-membuai kajian dan bertukar pengalaman
mengenai dampak teknologi canggih terhadap tradisi,
budaya ‘dan nilai-nilai - asli “ASEAN; (6) menugaskan
para pejabal-senior masing-masing untuk memikirkan
cara ‘pendekatan bersama terhadap penggunaan tekno-
togi canggih; (7) menyelenggarakan pertemuan SOM
berikutnya di Filipina pada bulan Mei 1992 yang
hasilnya akan disampaikan dalam Pertemuan Menpen
ASEAN ke-3 di-Filipina tahun 1993; {8) ‘menetapkan
pertemuan SOM minimal setahun sekali; {9, mengga-

_j-='3'-'§'9;_'

Eangkok tangga[ 3. Agustus 1991 hahwa 6} warta
asmg perlu dxdukuag untuk mengun}ungt negara-nega
ASEAN agar memahami kawasan ini;! (2) sulit. meng_'_-

_hentlkan wariawan teiapl ASEAN dapat menunjnkkan :j :

yang txdak Tair,’ karena mereka hanya mempunyal :

kit pengetahl.an tentang laporan yang duenma, {4)

ASEAN pada kor:perenm Bank Duma huian Okie er :
1991 dx Bangko%: (& pembentukan kanior xtu merupa-

kan peluang bazk bagi nenara-negara ASEAN un k

memngkatkan peranannya daiam masyarakat miemaﬁ
ssonaf dan memadahkan anggota ASEAN membenkan'_
mformasx kepacia negara tain; {7 para wartawan asmg
akan dapaz memperoleh mformasx tentang mdw:du
negara~negara secara }angsung ciarx kantor terse:but A8
setiap negara anggata ASEAN hendaknya menyed;akan_
tempat khusus bagx Warga aegara ASEAN agar mencer~
minkan kerja sama yang iebih kuat {Amara* 5. 8~1993)

Menpen Harmsko mengatakan pada pers d1 Bam
dara Saekarno—Hatta sgpulangnya darx Kuala Lumpu.
mengxkun Konperensx Menpen ASEAN “pahwa: (1)
kenmpangan arus mformam antasa negara maju daxz.
berkembang akan dx_;aci;kan agenda pentmg dalam
pertemuan kerja sama ASEAN di masa mendatang, (2)
ker;a sama yenerangan antar negara ASEAN selama i ini
mencapal banyak kemajuan, (3) arus informasi medla
cetak “dan e]ektmmka yang ada hasus dzarahkan kc
sasaran yang tcpat dengan dem]klan dapat memper-
kuat ketahanan masmg—masmg negara dan stabxl:tas
regxonal 4 periu segera diadakan perteruan para pe-
jabat senior penerangan ASEAN yang lebih khusus un-
tuk membahas tentang kehadiran teknologi canggih
dalam era globalisasi informasi; (5} seuap wartawan
asing yang bertugas di ASEAN seharusnya memahami
dan mengerti sistern nilaj yang dianut oleh masyarakat
ASEAN; (6) media asing bukan saja memiliki hak un-
tuk mengembangkan kebebasan persnya, tetapi Juga
harus mampu mengembangkan tanggung Jawabnya atas
smem nifai yang dianut oleh masyarakat ASEAN, agar
pembemaan yang memutar hailkan fakta dapat dth—
darkarn; (7) Indonesis dan MaIays:a sepakat untuk
mengembangkan arus .informasi vang dapat langsung

lakkan  kerie. sama -penerangan di antara "anggota
ASEAN dalam. basis bilateral f4ntara, 3-8-1991), ..

’ Meme_ri_ pada Kanior Perdana Menter Muangthai,
Meechal Viravaidhaya, mengatakan kepada pers di

menyentuh masyarakat di pedesaan; (8) Indonesia akan
mengeluarkan izin cetak jarak jauh seperti vang -ie_iah
dilakukan oleh Malaysia dzn Singapura, karena itu
masyarakaz'pe'rs Indonesia harus sudah berani dan siap

menerimanya; {9) cetak jarak jauh bagi media massa In-
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_doaesia mempunyai arti yang sangat' penting, karena
seuap warga ] Indonesia yang berada di tempat terpencil
mempunyal hak vang sama untuX memperpleh infor-
masi-yang: akurat «dan tepat; (10} konsep cetak jarak
jauh ini dlusulkan oleh sebuah konsorsium swasta na-
sional,: d__a_m bahkan Harian Singealang dari Sumatera
Barat telah mengajukan proposal untuk melakukannya
lea a_r;é”.(Angkaran Bersenjuta, 5-8-1921). .

sia, | Mahathtr Mohamad mengatakan
kepada pers da Kuala Lumpur tanggal 12 Agustus 1591
egaramegara Barat menggunakan orgam~
.Sasz noh pemeriniah untuk menyabot stabilitas negara-
negara seciang membangun; (2) beberapa kelompok
Zmokungan dan Barat telah berhasil memanfaatkan
aﬁg Ma]aysta sebagai alat unmk menghambat
pembangunan ekonomi dan ekspor lokal untuk ber
'_: dengan produk Barat; (3) beberapa negara maju
teiah'memanfaatkan NGO mek mempertahankan ke-
pg' 'mgan ekonoma mereka dan mengaukannya dengan
masa[ah per]mdungan lingkungan serta hak asasi -
sia, (Pe!zm, 14—3 1951),

.. Menteri Penerangan Malaysia, Mohamed Rahmar,
meagatakaa kepada pers di Kuala Lumpur tanggal 13
Agustus 1951 bahwa (1) media Barat dan kelompok
pers asmg tidak mengmgmkan PM Malaysta Mahathir
Mohammad berhasﬂ membangun negerinya; (2} peme-
r;nsah Malays;a sedang mengambil Iangicah—laagkah Une
tuk men_;amm rakyatnya agar tidak dijajah secara men-
tal (3} pemenntah sedang merancang kebuaksanaan
penyzaran dan informasi baru serta membentuk, sebuah
umt antemasmnal dalam Radio dan TV Malaysia; (4)
Ma!aysxa tzdak akan mengizinkan pihak swasta meng-
gunakan pxrlngan-plrangan satelit untuk  menerima
siaran teiev:sn asmg

B. ':'K'ER_JA SAMA LINGKUNGAN HIDUP

I Semmar Pengatumn Hukum Laut

Semznar Naslonal Pengaturan Hukum Laut yang di-
selenggarakan oleh Universitas Padjadjaran membahas
masalah Perlmdanoan dan Pelestarian Laut berlang-
sung di ‘Band_ung tanggal 29 Juli 1991.

“hantan Menln RI Prof, Dr, Mochiar Epsumast-

ANALISIS CSIS, 1991:4

lam laut; (2) ASEAN perlu membentuk Badan Regional
untuk mencegah pencemaran laut; (3) banyak sumber
pencernaran yvang berbahaya bagl lingkungan Eauz: :_di
Asia Tenggara, seperti kapal tanki dan akibat pember-
sthannya serta pembuangan bahan-bahan beracun ke
dalam laut; (4) ASEAN sebaiknya belajar pengalan{an
dari berbagai negara maju yang telah menimbulkan ke—
rusakan. ingkungan; (5) Indonesia telah dihadapkéﬁ
pada. berbagai studi dan penelitian yang mende_sék_._
sehingga memeriukan tenaga ahli, dana dan komitraen
bersama untuk ‘melakukannya; (6) lima macam studi
vang  perlu segera dilaksanakan Indonesiz adalah:
(a) baseline studies untuk mengembangkan .dan
mengelola kekayaan alam, baik yang dapat diperbarui
maupun tidak; (b} studi iklim global sebagai pemandu;
(¢} studi fingkat pencemaran -vang harus segera
dilaksanakan, karena selain bermanfaat bagi eksplorasi
juga bagi kesejaliteraan penduduk secara langsung; (&)
studi elcosistern pantai yang perlu diamati secara tuntas
untuk mengetahui bentuk-bentuk koral, delta dar lain-
lainnya; (e} studi untuk menentukan kawasan suaka
atau taman laut (Sware Pembaruan, 30-7-1881).

Sementara itu, Prof, Dr. H. Koesnadi Hardj'o_-
soemantri mengatakan bahwa: (1) ASEAN perlu terie-
bih dulu melakukan suatu kaji  banding untuk
mengelola kekayaan ZEE; {2} potensi perguruan tinggi
di Indonesia Bagian Timur dalam bidang kelautan
harus benar-benar dikembangkan; (3) persoalan
lingkungan tidak berhenti di tapal batas, karena itu
diperhtkan kerja sama antar negara anggota ASEAN;
(4) sebelum pengambilan kekayaan laut menjadi saatu
yang berbahaya dan tidak menguntunglkan lagi perly se-
gera diambil langkah dan tindakan yang konkret; (5)
perianjian antara Indonesia dan negara tetangga untuk
mengatur pengambilan kekayaan laut sangat diperlukan
dan hendaknya juga meliputi penangkapan ikam (6)
usaha ke arah tercapainya menuju perjanjian tentang
perikanan secara yuridis bagi Indonesia tidak akan
mengalami hambatan karena dijamin ofeh adanya UU
Perikanan No. 9 Tshun 1963, meskipun masih perla
perjanjian untuk memperjelas ZEE Indonesia (Suara
Pembaruan, 30-7-1991),

2. Lingkungan Hidup dolam Ekonomi

madja;’ ‘Wmengatakan pada seminar itu bahwa: (1)
ASEAN sejak sekarang agar menyusun rencana kerja
sama darurat regional untuk melindungi pencemaran
dan mencegah masuknya bahan-bahan beracun ke da-

Asisten Menteri KLH Dr, Suta Dijajadiningrat me-
ngatakan kepada pers di Jakarta tanggal 30 Juli.1991
bahwa: (1) Indonesia bersama dengan negara anggota
ASEAN lalnnya berusaha mencari kesepakatan untuk
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dan ketxga 'nmk terleblh dulu mempemmbangkannya
secara’ matang Pem:hkan mobﬂ yang"ikedua ‘akan
chkenakan beban blaya, misalnya’ pagai( yéng iebih
besar . daﬂ pem:i;kaa mobxl pertama (Mera‘eka, 1- 8~

199i}

V. HUBUNGAN- ASEAN DENGAN MITRA DiA--

LGG

Al PERTEMUAN ASEAN DENGAN MITRA DIA-
“LOGNYA (PMC) e

“Seusai- mengadakan sidang “tahunan, para Menlu
ASEAN mengadakan pembicaraan dengan’ mitra ‘dia-
lognya “(Post - Ministerial Co:nference = PMC) 'yang
diwakili olel'Menlu‘AS; James Baker, Menlu‘Jeparig,
Taro - Nakadyama,™ ‘Menlu  Aiistralia; “Gareth “Evans,
Menlu Selandia Baru, Don McKihnon, Menlu Kanada,
Barbara McDougall, "Menh Koéréa Selatan, Lee Sang
Ock dan Komisioner ME, 'Hans van Den-Broek, di
Kuala Lumpur, tanggal 22-24 Tuli 1991/ Pertemuan ita
akan d:langsungkan secara 6+ 7 (enam negara ASEAN
dan tujul negara m;tra dxalog) Tetapi dalam stciarag;—=
sidang tertutup d:langsungkan secara 6+1 (enam nega—_
ra ASEAN dan setzap negara mltra dlaiog)

* Selain kecenderungan-kecenderungan ‘regional dan
keamanan, mereka juga membahas kerjasamaekonomi

dengan-rincion-sebagai-berikate L1 ASEAN Tepang: o Cobporation dn Burope LESCEY tidak-bisaditer @MMMM

kerja'sama perdagangan; investasi, industri, kerja sama
pembanguran dan kerja- sama‘ikebudayaan;’ (2)
ASEAMN-Korea - Selatan: ° kerja- sama “perdagangan,

ASEAN Seiandxa Baru perdagangan mvestam,
sama pembangunan dan berbagax masa!ah !ax

- iamnya, (7) ASMN—ME kerja sama pcrdagangan d
L ekonomi serta kerja sama pembaﬂgunan (Suara Karve,

Korea Seiatan yang pada mulanya mempakan m:tra_ -

sektora] negara-negara ASEAN, &ini statusnya mula;;_'
dltangkatkan menjad: BosliseE penuh

Menlu Kerea Se}atah Lee Sang Ock menga 13

i bahwa {1) waIaupun duma sekarang sedang dx!anda:

proteks_ msme dan resesx, penumbuban ekon .
negara—negara ASEAN cakup pesat (2 kcrja sam_ yal
di buiang po]mk dan keamanan dengan negara-ne

ASEAN mcmpunyak am pentlng (Amara, 22—7-1991) o

Menlhi-Australia, Gareth-Evans, mengatakan ba}_lwa-
ada beberapa’ kemajuan penting dalam -penyelesaian’
masalah’-"Kamboja:: -Masyarakat - internasional * hen-:
daknya mengikuti éara“ASEAN daﬁ'AustraIidhn_ték
mengékreditasikan' wakil-wakilnya pacia Dewan Na-:
sional Tertinggi (ANC) fdniara, 22-7-1991).

Menteri Luar Negeri dan Perdagangan Selandia
Rary, ‘Don ‘McKinnon-mengatakan bahwa: (1) *kerja
sarma-dengan nepard-negara ASEAN mempunyai'éa_r_tii
penting; {2) ASEAN tidak saja penting bagi keamanan'
dan’ kemakmuran di 'Asia Tenggara tetapi jugd’ bagh
Selandia ‘Baru."Ada 5 ‘masalak ‘penting ‘yang” harus
dibicarakan: {2)'masalah Kamboja; (b) ketergantungan
antar negara; {¢) keamanan Asia-Pasifik; {d) keridsana
perdagangan “dan’“ekonomi: Asia-Pasifik; (¢) peruns
dingan perdagangan muitilateral Putaran Uraguay: (3)
ASEAN ‘agar terus-memperkuat kerja sama ekonomi
dan perdagangan dengan Seland:a Baru (Anmm, 22~7»'
199;) : s o SIER

“Dalam pidato :per'n'b'uka'_an PMC Menlu Malaysia’
Patuk Abdullah Badawi, meng_atak'an bahwa: {1) peng-’
aturan Keamanan seperti Conference on Security and

di Asia Pasifik; (2} masaiah keamanan harus dilihat se-
cara menyelurah, dan bukan hanya menekankan pada’
pentingnya elemen militer, karena hal ite akan merusak




o

persepsx hubungan antar.negara, Pendekatannya dila
N £ara, saimg ketergantungan dan: keperca-
yaan mela!ul Jkeria sama ekonomi dan komtimen untuk
menycies ikan masaiah secara damal. Masa}ah kearnam
an; dan kese_;ahteraan aegara. tergantunﬂ -pada_kerja

sama ek noml dan pertumbuhan . ekonomi negara_

pengaturan keamanan b:laieral yang sudah
- REGATA ., ASEAN
mengaklbatkan terjadinya kerusakan Imgkungan, baik
di ‘masa lalu maupun sekarang, harus bertanggung
Jawab ‘wnituk” mengatasi” persoalanitu; °(5) ASEAN
mieminigKepada masyarakat © internasional ‘untik
mempertimbangkan pemulihan hutan-hutan ‘oleh‘nega:
ra-negara Yyang diangeap telah merusak ]mgkung—

araii pemhemukan biok-biok ekonomz merupakan
5 h_satu faktor yang mampu mendorong stabmtas
kawaéan dan terhentuknya keamanan wxlayah (7)
negafa-negara mitra chalog mengakm bahwa ASEAN
merupakan salah satu badan regional yang mampu-ber-
tahan-dan.berkembang dengan baik; (8) sebuah forum
vang bersifat konsubtatif yang didasarkan pada. kerja
sama ekonomi: ASEAM, dan mengikutsertakan negara-
nggata- Asia Timur.akan meacnjang perkembangan
ekonomi dan:memantapkan sisterm perdagangan terbu-
ka (Kompas, 23-7-1991).

:-Menlu Jepang, Taro Makavama, mengatakan bah-
wa; (1}.sebagian: besar:peningkatan investasi Jepang di
ASEAN adalah di bidang industri yang berorientasi eks-
por;; yang diharapkan akan mempercepat proses alih
teknologi; (2} hubungan ASEAN-Jepang selama sepu-
luh.tahun; terakhir, di-bidang perdagangan, -investasi
dan.pariwisata berjalan lancar; (3) Jepang perlz me
ningkatkan peranan politiknya sebanding dengzan pe-
ranannya di'bidang ekonomi.di Asia Pasifik dan dunia;
(4):Jepang mengajak ASEAN.untuk memperluas dia-
log, tidak saja di bidang ekonomi tetapi juga di bidang
politik, keamanan dan sebagainya; (5) dalam kerangka
persetujuan kerja sama keamanan Jepang-AS, Jepang
menyediakan kurang lebih 140 jenis fasilitas dan tempat
bagi angkatan bersenjata AS. Untuk it Jepang me-
nanggung kevangan, US$3 milyar lebih per ahun

(4) negara-negara 3 yang,

"Pembaruan, 2207- 199!), (6) pemngkatan_
sama konoml regaonai yang ndak men_mrus ke'

+ :AMALISIS CSIS, 1991.4

" masuk gaji personil: militer. dan :komponen- -Komponen

sipil.(Anrara, 23-7-1991); (6} secara tradisionil Jepang
menjalankan . pendekatan komprehensif. atas. masalah'
keamanan, .yang.. difokuskan -dalam;. tiga . hal: (a).
pengaturan keamanan, dengan operasi yang akurat B0
tara Jepang dengan-AS;.(b). mempertahankan Lemam-—
puan - bela . dirinya; (c) penggunaan gagasamgagasan
dnpiomank (7). untuk mempertahankan stabilitas. ka—
wasan, sekitarnya,: Jepang telah menyecilakan dukungan
bagi AS untuk nemperiahankan kekuatan mxluernya

serta memperluas kerja-sama ekonomi.untuk mempro—
m051kan stabilitas dan.pembangunan. di negara-negara
tetangga; (8). perluasan peranan diplomatik Jepang di

- Asia Pasifik memmbutkan kekhawatiran negara-negara

sekitarnya... Mereka khawatir tentang seberapa jauh
peranan diplomatik Jepang bisa diperluas dan apakah
akan melibatkan dimensi militer; (9) partisipasi Jepang
dalam kegiatan-kegiatan diplomatik .menjadi bagian
terpenting, dalam proses dalam- dialog politik untuk
memenuhi kewajiban politik Jepang di Asia Pasifik da-
lam peningkatan keamanan semua pihak di masa yang
akan .datang; {10) pengaturan keamanan seper-
ti Conference on Security and Cooperation in
Europe (CSCE) tidak dapar diterapkan di Asia Pasifik,
sebab kondisi geopolitik dan lingkungan strategis Asia
Pasifik sangat berbeda’ dengan .Eropa; (F1} negara-
negara Asia Pasifik adalah membutuhkan stabilitas
jangka panjang berdasarkan pada pengaturan kerja
sama internasional dan forum-forum . dialog vang
selama ini sudah ada, yang terutama mengacu pada
forum kerja sama ekonomi, seperti ASEAN, ASEAN-
PMC, APEC, dan PECC,. ataupun upaya diplomatik
untuk menyclesatkan konflik dan perselisthan di ka-
wasaa, misalnya pendekatan yang difakukan oleh bebe-
rapa.negara dalam: menyelesaikan masalah.-Kamboja,
serta kerangka Xkerja sama internasional dalam Dialog
Utara-Selatan, - Semenanjung Korea . Selatan; (12}
xomunike bersama PMC merupakan dasar. bagi pem-
bicaraan. isu-keamanan dan perdamaian d&i kawasan
Asia Pasifik (Kompas, 23-7-1991),

Men a Korea Selatan, Lee Sang Ock, mengatakan
bahwa: (1) ASEAN merupakan sarana yang efektif un-
tuk kerjz sama di kawasan Asia Tenggara, tidak seperti
organisasi-organisasi regional lainnya; (2) dalam lima
tahun terakhir ini perdagangan ASEAN-Korea Selatan
meningkat rata-rata 30%; (3) dibandingkan dengan

dalam bentuk dukunsan tn 131 Umah (H0SLAGLQN S ... t2ln. 1900, dalamampet-bulen ertamm-tahun-190]

pory. Pada tahun 1995 dukungan tuan rumah ini, di-
rencanakan mencapai 70% dari pengeluaran angkatan
bersenjata AS vang berkedudukan di Jepang, tidak ter-

perdagangan ASEAN-Korea Selaian mencapai USS4
milyar, berarti meningkat sebesar 37%; (4) pada akhir
tzhun 1891, perdagangan ASEAN-Kores Selatan diha-
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'd:dasarkan ‘pada keterbukaan dan ke]uwesan scsuax
dengan paham globalisast; {8) pertumbuhan ekonoml
yang memaca perkembangan mdustn 'dan - urbanisasi
-memmbulkan masalah hngkungan dan.. narkotika: di
negara~negara berkembang:ﬂ{ompas, 23-7 1991)

Semenaara ;tu Menlu AE: Alatas mengatakan seusal
menandatangam protokol amandemen persetijuan RI-
Beiancfa tentang penuhapusan pajak; ‘berganda - yang
telah dzberlakukan se:_lak tahun . 1973,...bahwa: (1)
ASEAN bersedia- membahas masalah hak-asasi-manusia
dan masalah imgkungan }udup dengan -ME. Tetapi
ASEAN tidak setugu apabila masaiah hak asasi manusia
dan masalah lmgkungan h:dup duadxkan sebagax kon-
dzsaonahtas bary’ dalam kerja sama ekoneml atau perda-
gangan Dalam Lomumke ‘bersama” AMM ke—24 di
Kuala Lumpur ianggal 19220 Juli’ 1991, para Men!u
ASEAN telah’ menegaskan s:kap ‘mereka bahwa masa-
lah: hak asasi manusaa tidak bisa’ d:terapkan begitu aja
dalam’ hubungan antar negara tanpa memperhatikan
komp]eksuas kenyataan ekonoml, sostal dan budaya;
(2) “Indonesia “tidak keberaian masa!ah keamanan
d;bahas daiam “pertemuan’ ASEAN “dengan mltra
wicaranya; (3) Indonesia tldak menolak usul Jepang un-
tuk membahas masalah polmi\ Setelah pertemuan PMC;
{4) Indofssia tidak® setiju ‘tenfang pembentakan in-
stitusi barir seperti SOM ASEAN yang sudah ‘ada, un-
tuk membahas masaiah politik dan ei.cmcrm {5) ddlam
sxdang PMC tercapai. persamaasn pandangan tentang
znulas berfungsmya Dewan Nasaona] Tertmggl A{SNC)
Kambo_]a dan dukuzzgan kepada Pangeran Slhanouk 56~
bagax pem:mpm SNC serta penyelesaian menyciuruh
masa!ah Kambo;a yang dapat. menjamm stabilitas di fn-
docma sesual desgan kerangks Konperenm Paris ten-

Meniu Kanada, Barbara McDougaIE mengatakan'

' bahwa ASEAN adalah orgamsasx regmnal yang pah_ng :':

b:i;ias_ Dia berpendapat bahwa CSCE i mas ;
Perang Dnigm berbeda dengan sebelumnya CSCE.'-
membahas | masalah ekonomt, _keamanan, imgkangan
hxdup, demokras: daa sebagainya, dan bukan masa]ah
konflik-ideclogis. CSCE. mempunyai nila umversa]-'*--'

Sementara 1tu Menten Luar Negerl dan Perdagang:
an-Australia Gareth Evans mengatakan bahwa situ_ési
keamanan:di;Asia Pasifik sangat kompleks-danselaly.
berubah-ubzh. . Dia . menolak «deskripsi-deskripsi
skematis dan jawaban-jawaban :menyeluruh mengenai -
keamanan..Australia mengharapkan AS. dan. sekumnya
tetap- hadir di kawasan:Asia Pasifik.- Dl

Wakil Menla AS, Robert Zoe[tiék, mengaiékan
bahwa kehadiran militer, komitmen.dan jaminan AS di
Asia Pasifik: merupakan . pengimbang - informal -dan
membentuk struktur keamanan yang efektif selama em-
pat dekade. - Kerja. sama’ subregional- antara AS:dan
sekutunya tentang keamanan .di Asia berjalan dengaa
batk: fKompas; 23-7-1991), v

Dalam sidang vang dilangsungkan 6+7 (enam
negara ASEAN dan tujul negara-mitra dialog) masalah
EAEG yang diperkirakan akan menjadi isu yang paling
kuat, : ternyata - pihak Malaysia hanya menyebutkan
dalam:sait bab saja. EAEG merupakan konsep- eko-
nomi yang mampu-mempertahankan semangat pemba:
ngunan ekonomi kawasan Asia Timur dan menekankan
pada mstem perdagangan multsla(cra! (Kompas, 23 7-
1991}, -

Menlu ALl Alatas mengatakan bahwa: (1) ancaman
vang dihadapi ASEAMN di Asis Pacifiv datane dari.in.

tang Kambo_la (PCCH (6} ASEAN terbuka bagi negara-
ncgara Indocma (Laos Vxemam, Kambeja), yang ingin
bergabung Meskspun proses pencapalan perdamazan di
i{ambcja mamh bcrlangsung, keuga negara ita dapat

teraksi antar empat negara besar, yaitu Uni Soviet, AS,
Cina dan Jepang. Secara substantif, dinamika keempat
negara -besar ‘itu merupakan. inti persoalan -vang
dibadapi negara-negara di Asiz Pasifik; (2} untuk




384

_men?hadapz interaksi . keempa: negara irn,; ASHAN
5. memp kuat dm {3) ASI:AN perlu mengem-
ngkan ker}a sama keamanan secarg ASEAN; (4) usul

gagasan Pan Aéia, tidak 'c'iéliat'dilerapkan karena corak
perimbangan.”kekudtan ‘negara‘negara - Asia-Pasifik
:iebih'bera:gam, (5) masalak keaménan perhy dibakas un-
isuk memngkatican saling : percaya (Conﬂdence building
measure) melalui skebijakan: militer: masmg—masmg
negara. Pembangunan pertahanan J epang untuk‘mcng»

masalah hak asasi manusia di Myanmar, .

waoParaciMenluw: ASEAN#sepakat - untuk < tidak
mengisclasi Myanmar; dan akar 'mengutus Menlu Fili-
pina,’ Raul:Manglapus, ke negara itu wniuk mengun-
dangnya-agar menghadiri: konferensi informal tentang
masalalvkeamanan Asia Pasifik, bulan November 1991,
Dan juge akan membicarakan'masatah hak asasi manu-
sia, (Kompas, 25:7-1991).

- “Menlu:AS, James Baker, mengakui adanya perbe-
daan ‘pendapat antara: ASEAN dengan‘AS tentang hak
asast ‘manusia; Tetapi 1a‘mengharapkan ASEAN agar
tetap ‘menggunakan pengaruhnyz, baik secara kolektif
maupun sendiri-sendiri; untuk tebih memperhatikan isu
hak asasi manusia, pemilu dantahanan politik di Myan-
mar,

“-Sedangkan Menlu - Muangthai, ' Arsa - Sarasin,
mengatakan bahwa ‘ASEAN ‘telah sepakat untuk
melakukan - pendekatan ‘secara  konstruktif -~ dengan
Myanmar guna menciptakan perdamaian; stabilitas dan
kesejahteraan -di - ASEAN dan: Asia° Pasaﬁk (Kom«
pas,. 25-7- 1991) : :

Dll’_]en Polmk Deplu eryono Sastrohandoyo e
ngatakan kepada pers bahwa: (1) APEC sebagai
wahana uniuk menjembatani negara ASEAN dan nega-

ra-nemaraAkia Dac fily mernnakan fornmyangfongis (73
2 bl p Ry
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masa.depan APEC masih:memerlukan persetujuan:dari
semua pihak; {4) forum APEC yang saat-ini sifainya
konsultatif- dapat ditihgkatkan menjadi bentuk. orgarﬁ-
sasi, -agar. lebih; efisien -dan. mekanismenya. dapat
dztmgkatkan, (5) ada - harapan dari -beberapa negara
agar ASEAN dapat-menjadi dasar.dari APEC. Ur_gtuk
ity kerja sama intra ASEAN harus jelas bentuknya; {6)
negara.negara ;Asia Pasifik menduduki:tingkat kelima
sebagal mitra.dagang AS {Kompcz&.- 25-7-1991) i

) ?rcsuien Dawan ME Hans van Den Broek
mengatakan dalam konperenm pers penutupan sn:l ng
PMC bahwa ASEAN dan negara Il'll[fa dialognya rﬁeng—
harapkan Putaran Uruguay dan GA’I"I‘ tahun 1991 m

beri’sasﬂ

- Dalam pada itu: Menlu Korez Selatan, ‘Leée Sang
Ock, dan Menlu Muangthai, Arsa Sarasin, mengemuka-
kan hal yang sama tentang peranan APEC dalam miasa-
lzh ekonomi di Asia Pasifik, '

‘Menlu AS :James Baker juga mengatakan bahwa
APEC merupakan forum penting bagi kerja sama per-
dagangan -dunia, dan ‘AS akan terus bekerja sama
dengan ‘negara-negara anggota APEC demi kesuksesan
APEC (r'\mnpa.s, 25. 7 1991)

Menlu _A_u_s_n_'gha, Garezh Evans, mengatakan
bahwa: {1} kubungan ASEAN-Austraiia semakin mey
ningkat - dan . kompleks  dengan dibentuknya forum
ASEAN:Australia yang mempunyai tugas mengidentifi-
kasi kerja sama telekomunikasi, pendidikan, sains dan
teknologi serta lingkungan; (2) masih mungkin timbu}
masalah dalam kerjz sama ekonomi, politik dan kea-
manan aniara ASEAN dan Australia; (3) pertumbuhan
investasi Australia di ASEAN lambat jika dibandingkan
dengan investasi .ASEAN di  Australia, Investasi
ASEAN di Australia berbentuk real gstate, pasar uang
dan-bursa, saham, sedangkan investasi Australia di
ASEAN dalam bentuk modal ventura teknologi in-
dustri, eksplorasi mineral - dan manufakiur {Suara
Karya, 25-7-1591).

Menla Kanada, Barbara McDbugall mengatakan
bahwa: (1) hubungan amara ASEAN dan Kanada perlu
ditingkatkan, mesklpun hubungan dagang ASEAN—
Kanada dzlam empai tahun terakhir ini memngkat (2)
total nilai pcrdagangannya pada tabun 1990 mencapal

3 hmilyardelas.Kanada, meningkat.dus.kali.dasi ailai

untuk ‘mewujudkan gagasan pembentukan kelompok-
kelompok ekonomi baru & kawasan Asia Pasifik perln
wakiu yang cukup lama; (3) forum APEC sudah cukup
mapan, ietapi pelaksanaan proyek-proyek dan arah

tahun 1986; {3) Kanada inerupakan sasaran ekspor
barang manufaktur dari negara-negara ASEAN, yang
mencapai 70%; (4) melalui Lembaga Pembangunan in-
ternasional Kanada, pemerintah Kanada setiap tahun
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jsetu;uén perdagangaﬁ bebas

g ;jhunga:: dagang ASEAN»Kanad_, (75 Kanadamendu
kung- struktur APEC yang ﬂeksxbef dan }consulta-

tlf (Kan‘pas, 1.5 7—1991,

B HUBUNGAN ASEAN-‘J I%?TNAM :

Saaran Radzo Hanoi tanggal 24 Juli 1991 mengata—
kaia: )) V;etnam menyambut baik nsaha—usaha ASEAN
unti menyelesmkan konﬂlk Kambma, tetapi orgam-
5351 non—komums itu sendm sedang ‘menghiadapi ‘an
caman—ancaman serius kettdakmantapan ch bldaug poh—
tik ‘dan ekonoml, -(2) Konperensi~ ngkat Menteri
ASEAN yang dladakan di Kuala Lumpur tanggal 15-22
Juli’ 1991 merupakan petumuk JeIas bahwa ASEAN
berniat” memperkuat peranan dan p05151nya ‘di Asis,
tidak ‘teérbatas di“bidang’ ekonaml saja; (D) V:emam
memuji ASEAN karend daldm pertemuan tmgkat men-
teri terssbit mengundang wakiliwakil ‘dart Uni Soviet
dan, RRC, (4) ASEAN tidak dapat mengabaikan
potenm—potensx dan pengamh Um Sowet dan Cina di
kawasannya; (5) Yietnam memuji usaha—usaba ASEAN
untuk menyelesaikan konflik Kamboja, mesktpun
ASEAN mengecam Vietnam karena mencetuskan pe-
rang dengan serbuannya tabun 1987; (6) pergoiakan—
pergolakan yang éahadapx negara—negara ASEAN ma51h
mengancam kemantapan négara-negara’ ASEAN (dn-
tara, 25-7-1591). :

C. HUBUNGAN ASEAN-LAOS .~

_ Wakil, Menlu Laos, Soulivong Phrasithideth, me-
ngatakan di Vlenuane tanggal ll Agustus 1991 bahwa:
(I} Laos akan mempemmbangkan usui ASEAN untuk
melakukan Lerja sama dengan négara-negara Indocina,

tatamd ?-;.—\ H
L Ty

ASEAN ingin bekerja sama- dengan pihaknya; {2) Laos
telah meminta untuk menjadi anggota perjanfan vang
mendasari. berdirinya -ASEAN; +(3) ‘hubungan Laos
dengan ASEAN tidak akan memperburuk hubungaa-

F _dan V;etnam, {5) mesku}un hubungan Laos
’ Muangthaa bcrjalan baxk tetapl masxh ada

. yang d:adakan pada bulan ] am—Jui; 1991 di Mué
dan Cina (Kompas, 12 8«-1993) : ;

BB i KJSAHA ASEAN MEMBANTU PENYEL SA

¥ ;3_5

nya dengan Kambo_;a dan V;etnam, (4) M.uangahax teia‘n

AN KQNFMK K&MSO JA

A. SIDANG DEWAN NASIONAL 'I'ERTINGGZ{ :
(SNC) '

; S;dang Dewan Nasmnat Tcrt:nggt (SNC) Kambo;a
yang Juga d:had:n oieh Ketua Bersama PICC dan
PBE beriangsung di Muangthau tanggai 24-26 n uni
wntuk membahas masalah ;Jenunjukkan Ketua SNC dan
Wakilnya, masalah gencatan se:njata. dan penghentian
pemasokan senjata.

Pangeran S:hanouk mengatakan (1} kempat ke-
Eompok Kami‘so}a yang saling berperang berjanji
melaksanakan gencatan senjata muiaz tanggal 233 uni

di ?hnom Penh akan tetap ada sampal pemxlu chseieng—
garakan, (3} SNC yang mewakili kedaulatan Kamboga
akan mulai menerima surat-surat kepercayaan dan para
perwakilan asing dan kedutaan besarnya akan berada di
Phnom: Penh; (4) masalah kepemimpinan SNC. adalah
masalah .yang :sulit {Antara, 24-6-1991);..(5}:ia
mengusulkan - adanya - sekjen untuk - memecahkan
masaleh kepemimpinar dalam SNC, dan lima dikium
agar SNC segera berfungsi, serta tercipta penyelgsaian
masalah Kamboja. Kelima diktum tersebut adalah::(a)
karena penyelesaian masalah ketua dan wakil ketua
SNC belum dapat dicapai, maka diusulkan.agar. SNC
menjadi :collegial presidency yeng berdaulat dan juga
menjadi-United  Cambodia; (b) agar SNC berfungsi
maka harus: menduduki kursi Kamboja di PBB,:di
Radan Internasional, di Konperensi Gerakan Non-Blok
dan'di forum-forum lainnya; (¢) rencana perdamaian

apakah eI RERaEA . ustlan. Jimalanggote tetep. DE.2BR. akan. dikaj ;L»QMLWW ——

diterapkan melalui konsensus yang dicapai SNC;-{(d)
perlunya lokasi markas besar SNC di Phnom Penh;.(¢)
kedaulatan besar vang diakreditasi SNC akan dibuka di
iokasi markas besar SNC (Kompas, 24-6-1991)
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' lio:J eldres, Kepala Sekretariat Kantor. Sihanonk,

o :mengatakan bahwa ‘Hun Sen: €3] sethju tentang usulan

Sihanouk. mcngﬁnm_sek;eﬂ_dengan syarat-bahwa Hur

. - Sen’ harus sebagai Deputi: Sekjen berdasarkan kesepa:

o 'ertemuan danjusankedua PICC dengan SNC di
'_Jakarta tanggal 2»4 Funi=1991;: {2) setu,w tentang

_dlkaxtkan dengan penghennan pemasokan sen;ata dart
: !nar negen Sedangkan mengenan bendera dan lagu
- mengusulkan perlunya konsensus dua pertiga suara
'SNC yang'anggotasiya. berjumiah 12 prang. Di samping
it, sidang SNC sekaranz ini'bérsifat konsultatif sehing-
ga ndak ada agenda yang tetap (K ompas, 24—6—}9‘91)

Sememara itu PM Kambo;a Hun Sen mengatakan
bahwa (1) Phnom Penh menerima peranan PBS untuk
mengawas: -gencatan senjata. guna mengakhiri perang
saudara Kambo;a yang teIah herfangsung se[ama 12
taht.m" 2} daa setuju mengenat fencana lima anggota
tezapDK—P}BB yang bermgas mengawasx pemermtah
mara, 25- 6-1991)

Sidang hari pertama SNC menyeiujui - empat
keputusan yang dasepakata oleh semua faksi yang ber-
tlkal, yakm (1) gencatan semata muiax berlaku tanggai
24 Jum 1991° tanpa batas wakm dau menghenukan
]ﬁénenmaan bantuan militer dari fuar negeri; (2)
S;han_ "'k'akan mem}mpm deicgam yang menduduki
km‘s1 Kambola dafam s:dang Ma}eias Umum PBR tatun
' nouk dxtunjuk sebagan pemlmpm s:dang
SNC (4) bentuk bendera dan lagu kebangsaan Kambo-
ja yang baru 'akan dltenma setelah pemllu (Kom-
pas, 25 5_1991) e

K omunike -akh:r ‘pertemuan SNC - yang dibacakan
oleh Pangeran’ Sihanouk mengatakan bahwa: (1) Stha-
noulk-diberi fugas ‘untuk memimpin sidang-sidang SNC
Kamboja'di masa-masa yang akan datang: (2) mereka
menerima bendera-dan lagy Kamboja seperti yang di-
usulkan-oleh Sihanouk tanggal 22 Juni 1991. Bendera
berwarna biru muda, seperti-bendera PRB- dengan si-
houte wilayah Kamboja berwarna putik ‘dan ditengah-
nya bertuliskan *’Kampuchea™ dalam bahasa Xhmer,
Sihanouk diminta menulis surat ke Sekjen PBR untuk
memberitahukar bendera dan lage SNC Kambaoja; (3
gencatan senjata dan moratorfum bantuan militer dari
luar regeri diterapkan mulai tangezl 24 Juni 1991, Cara

e PEDEARRSAR "PBR kan . dirundingkan—dalam~sidang -

selanjutnya; {4): delegasi SNC yang dipimpin Sihanouk
akan -cikirim ke sidang Majelis Umuem PBB, bulan
September 1591;°¢5) Sihanouk diperintabkan menulis

"ANAEISIS CSIS, 19614

permintaan, atas nama: SMNC kepada Sekjen PBS agar
memasukkan::candi - Angkor :Wat. ke dalam*-daftar -

UNESCO tentang warisan peradaban dunia; meminia

badan:eksekutif Komite Mekong menerima Kamboja

sebagai anggota Komite Mekong; meminta Bank Dunia

dan: IMF- agar: delegasi-SNC dapat ‘menghadiri sidang

kedua:lembaga  kenangan tersebut -di ‘Bangkok ‘pada _
bulan Oktober:1991; meminta Sckjen PBB memberikan

bantuan: kemanusiaan dan latihan -ketrampilan untuk

rakyat Kamboja; (6) mereka sepakat untuk membentuk .
sekretariat SNC dan markas besar SNC di Phnom Penh
dengan fasilitas dan jaminan sebagai berikuy; {a) ang-.
gota SNC dari setiap faksi memiliki kediaman di
Phnom Penh vyang dilindungi pasukan faksinya.
Pasukan SNC menjamin keamanan di kompleks
kediaman anggota SNC dan pasukan faksi Phnom Penh
menjamin keamanan dari luar kompleks; () per
wakilan. PICC memiliki, misi permanen . yang diakui
ENC, -perwakilan khusus Sekjen PRB. atau -wakilnya
mermizkl mlSl permanen di SNC, perwakifan negara-
negara, yang herpart151pa51 dalam ‘PICC, atau wakil
lima anggota. tetap DICPBR, dan juga wakil negara-
negara ASEAN, memiliki misi yang diakui SNC; (7)
sambil menungeu pembanguran markas SNC di Phnom
Penh, mdang SNC berikutnya akan dilangsungkan di
bekas Kedntaan Besar Kamboja di Bangkok; (8) suatn
kelompok kerja akan dibentuk mempelajari prosedur
kerja SNC, peraturan .pemilu dan prinsip-prinsip
kenstitusi baru Kamboja: (Kompas, 27-6-1991),

Sementara it pada pertemuan  informal - SNC
PECC dan utusan khusus Sekjen PBEB, tanggal 27 J um
1591 tadak dlkeluafkan suatu keputusan

B. PERTEMUAN INFORMAL ANGGOTA DEWAN
NASIONAL TERTINGGI (SNC)

Pertemuan informal SNC ber!angsung di Beijing
tanggal 16-17 Juli 1991 dihadici oleh 9 dari 12 anggota
SNC, anggota tetap DK-PEB, Ketua Bersamz PICC
dan Wakil Menlu RRC, Xu Dunxin, untek membzhas
perjanjian-perjanjian akhir tentang rencana pengiriman
deiegam SHC ke Sidang Majelis Umum PBB bulan
September 1991 dan pendirian markas besar SNC di
Phnom Penh, Novemhe_r 1891,

-~ Pangeran-Sihamowk- menga T ET Peb
pertemuan itu bahwa { 1) mieskipun anggota SNC tidak
dapat hadir scluruhnya, tetapi tidak berarti bahwa
mereka yang tidak hadir fidak dapat mencari kompromi
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58 pazan kepada anggota SNC wniuk mendlskusakan—
'nya,'(3} sebagal Kerua SNC; ia tetap inetral dan tuiak
memlhak {Kompas, 17-7-1991). :

Sementara 1tu Pangeran Norodom Ranaridh menga-
na -dlp!omai asing bahwa ada, lima-ke-

'sem;aatan yang dscapal dalam per[emuan ‘tersebut;”

' -yalm (1) SNC akan mengmmkan surat kepada Sekjen
_'PBB agar PBB’ ‘mengirim | tim yaag akan mengevaluas;
b engawam genbatan sen}ata “dam penghentlan ban-
tuan senjata dari luar negerz, {2) cieiegast otk Kem[te
Mekong akan segera dtbentuk dan akan’bertemu pada
bulan Aguszus dan Nowmher 1991 tanpa menyebutkan
di mana’ pertemuan akaa beriangsung Delegasx ini akan
tEIdlrl dan satu wakil’ untuk setiap’ faksi. Komite
Mekong adalah sebuah’ um yang. dibentuk tahun’1970-
an;” terdm dari empai negara Indocing (Laos Kambo_]a,
Vletnam cism Muangthaa) ‘untuk ‘melaksanakan ‘kerja
sama’; guna mengamr ;Jenggunaan Sungax Mekong:
Komite ini kemudlan ‘tidak berfungsi karena meletusnya
perang: ‘Kamboja; (3) Komposisi Sekretariat SNC-akait
segera  diumumkan: ‘Sekretariat “SNC ‘akan mulai
beroperasi 'seminggu sebelum berlangsungnya sidang
SNC di Bangkok hulan Agustus 1991, Sekretanat SNC
terdm dar; enam oranfr dengan pcmbag:an masmg—
masmg nga dan sez:rn Phrom Penh dan taga Eaxnnya
dan faksx periawanan Kamboja, (4) mereka sepakat
agar’ %{eiompok kerja SNC’ segera berf:mgsa untuk
merumuskan prmedur sadang~sxdang SNC. " Prioritas
utama kelompok kerja SNC adalah merumuskan aturan
main mdang SNC Kemudlan seteiah 1tu keiompok ker-
ja_SNC yang 1erbentuk akan mcnyusun rancangan
konstmm dan prosedur pemllu, (5) modalltas hag1 per-
wakltan tetap.. asmg di Kambo;a perln dlatur untuk
menentikan tempat perwak;lan tetap (Kompas, 17-7~
1991).

Komumke akhlr dari pertemuan_ x_nf_o_rmai itu yang
dtba_c:a_ka_n o%e%_a Pgngeran_ Sihanouk mengatakan: (I}
Pangeran Sihanouk terpilih sebagal Presiden SN_C; {2}
untuk menjalankan fungsi Presiden SNC, dia akan
melepaskan selureh jabatan resminya sebagai pemimpin
faksi perlawanan Kamboja dan Pemerintahan Nasional
Kamboja;. (3) masalah Wakil Presiden SNC- tidak . di-

singgung_dalam_pertemuan ity (Kompas, 18-7-1991).

‘per : ian masala‘x—masaiah (2} sejauh pelaksanaan-. -
N ny "'mengéztamakan proses; perdamaxan, ia memberi ke -dari; ‘pihak; Khmer Merah;yang diwakili-oleh Xhi

-phan; Mereka menoiak Hun Sen meruadl satu-

: Wakll Ketua PICC dan tuan rumab RRC yang dnp:mpm -
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duanya ditolak : oleh: -anggota SNC lainnya, - 1eruiama

Wakll Ketua, SNC

oleh Wakll Menhu Xu Dunxm {Kompas, 18-7- 199i}‘_..:

Jusuf Wanandx dari Centre for' Strateglc and-.lnter— :
national Studies (CSIS), mengatakan di Jakarta zanggal
20 Juh I991 hahwa {i) ada faktor baru dalam u
mencan penyelesalan poimk temang konﬂlk K '
yaitu adanya keinginan Pangeran Sihanouk untuk me-
nyelesaikan-konflik tersebutidengan:Hun Sen: meEaEm
cara’ apapun. Keinginan Sihanouk vyang dldnkung oich
Cina; :akan sangat ‘membantu:proses penye!esalan ma-
salah Kamboja; (2) perubzahan sikap Sihanouk yang Mg
mihak:Hun Sen, dan mulai meninggalkan Khmer Me_rah
mempunyai arti vang sangat penting bagi-penyelesaian
masalah Kamboia; (3} keadaan di Kamboja sekafang'izii
tidak lagi membuat ‘ketidakstabilan di kawasan: Asm
‘Tenggara, sebab aktor-aktor eksternalnya, yaitu RRC
dan Vietnam, sudah melepaskan  diri - dari:pertikaian
bangsa Kambaoja; (4) persoalannya sekarang""édé.léh
bagaimana mencari ‘cara. untuk mendekatkaﬁ“"faksi
faksi yang sedang bersengketa di sana; (5) meskzpun
txdak dmyamkan secara terbuka, dukungan RRC
terhadap snkap S:hanouk merupakan faktor pemzng, ()]
deagan kehadlran Hun Sen di Beijing membawa alcxbaa
perubahan sikap RRC, yang selama ini d;kenal pro
Khmer Merah; (7) bentuk penyelesaian, masaiah Kam-
bOJa sekarang ini, sangat menguntungkan plha i
Sen. Sebab dengan Sikanouk memitih Hun Sen, per—
tarungan di antara Xeduanya sudah berakhir. Sebelum
nya Sihanouk dalam kedudukananya sebagai pemimpin
CGDE' selalu “menclak kompromi dan kerja 'sama
dengan pihak Phnom Penh yang dlanggap sebagal
honeka ‘Jletnam {Kompuas, 20«7»!991) :

Sementara itu Hasnan Hab:b mantan Duta Besar
Indonesia untuk AS, mengatakan bahwa: (1) upaya per-
ternuan informal SNC di Beijing itw merupakan. pgr
mainan politik internasional. Upaya tersebut merupa-
kan take and give antara Sihanouk dengan RRC; (2}
pertémuaﬂ informal tersebut yang hanya memilih Presi-

Pada pertemuan informal SNC di Jakarta tanggai
2.4 Junmi 1991 te!ah terjadi kesepakatan tentang
Sihanouk sebagal Ketua SNC dan Hun Sen sebagai
Wakil Ketuanya. Mamun kesepakaian di antara ke

den 8NC dan tidak menetapkan wakilnya, akan meng-
aklbat!\an SNC tidak mempunyai arti apabxla Slhanouk
secara kebetulan tidak berada di tempat atau sakit; (3)
adz dva hal yang d.apat mempercepat penyelcsman
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masalah ‘Kambaoja, yaitur:{a):kesediaan Muangthai un-
tui(.-‘me!ara'ng5wifajrahnya digunakan -sebagai-tempat
penyaturan'bantuan RRC kepada kelompok perlawan-
an Kamboja, Vietnam juga bersedia menghentikan ban-
tuan, kepada Phnom Penh termasuk_ bantuan militer;
(b) urusan dalam negen Kambo;a dlselesalkan oieh
yaltu amara keiompak Hun

dang SNC sebagal kelamutan dara pertemuan in-
1 di Bex}mg ‘tanggal 16~i7 Jull IQQ! her[angsung
di Pattaya, Muangtha: tanggat 26—29 Agustus !99) )

<xPada hari pertama, sidang SNC menemui Jaian bun-
tu kembali;; Wakil-wakil- pemerintah Phnom Penk telah
bertahan -pada.sikapnya - yang :menolak . pembubarzn
seluruh ~kekuatan bersenjata, - kecuali terbatas ‘hanya
40%dari- kekuatan yang -ada.. Namun ada beberapa
kemaiuan penting dalam perternuan tersebut, vaitu: (13
dicapainya. kesepakatan gencatan senjata; -(2) semua
anggota: SNC setuju:-agar Sihanoukmengirim surat
kepada Sekjen PBB untuk minta badan dunia tersebut
segera: mengirim pasukan pengawas -gencatan senjata;
(3y:EBB.diminta mengawasi. penghentian semua suplai
sen}ata-dari luar (Kompas, 21-8-1990),

Pemlmpm KPNLF Son Sann menga:akan para ang-
gota SNC harus menenma usni perdamatan yang
d;sponsora oleh 5 anggoaa ieaap D}{-PBB Jika: anggoaa
SNC t;dak bérsedia menerima usul tersebut maka
kehma negara anggota DK-PBB skan berpa!zng ‘pada
persoalan yang jauh lebik pentmg yang menyangiat
tatanan duma sepert: Tlmur Tengah iiropa Txmur dan
Afnka

Pemnmpm Khmer Merah Khien Samphan mengata-
kan;{}) dengan menerima usul PBB, maka perdamaian
di Kamboja zkan terwujud, dan masing-masing pihak
idak akan saling berperang;.{2) keuntungan lain
apabila menerima usul PBB adaiah pembiavaan per-
sonit dalam pasukan pengawas kéamanan ditanggung
PBB; (3) negara-negara anggota DK-PBB akan mem-
banta membiayai proyek-proyek rehahilitasi dan
rekaustrukm Kambma (Kompas, 27-8-1881),

Demobihsam kekuatan bersen;aLa faksi-faksi meru-
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- Hun Sen yang selama.ini menolak usui PEB ity kini
mulai berubah sikapnya..Dia menawarkan 40% angkat-
an- bersenjatanya - didemobilisast. Sementara itu - tiga
faksi yang bergabung dalam CGDK setuju dengan usul
PBRE, ’ [EEIEN

Sihanouk 'mengatakan bahwa masalah pelaksanaan
demobilisasi belurn dapat ditentukan waktunya karena
masth ‘menunggu reakm dari anggnta tetap DK»PBB
khususnya AS : R

Pemlmp:n Khmer Merah Khaeu Samphan mengata~
kan bahwa pelaksanaan masalah gencaian senjata akan
mengalami kesulitan, karena terdapat unit-unit gerilya
yang tergabung dalam milisi, tetapi hidup dan ting-
galnya bersama rakyat. - Mereka bukan . merupakan
kekuatan reguler seperti yang dikatergorikan dalam
pengertian angkatan -bersenjata, . Khiea Samphan
mengusuikan agar hitungan vang dilakukan bukan ber-
dasarkan . persentase,” melainkan jumlah personil
Jumlah kekuatan bersenjata yang ditawarkan adalah
6.000 personil bagi.pemerintzah Phnom Penk dan 6.000
lainnya bagi kelompok perlawanan yang tergabung
dalam 3 faksi (Kompas, ,28-8-1991).

Sementara itu PM Hun Sen menghendaki agar pa-
sukan khusus A- 3 tetap benahan untuk merjalankan
fgas-tngas kepohsran saja. Sebahknya, pemimpin
¥hmer Merah, Khien Samphan menghendaki agar
pasukan kKhusus A-3 Pémerintah Phaom Penh dimas_uk-
kan sebagai kekuatan bersenjata, A

Dalam usahanya memecahkan masalah Kamboia,
DK-PEB r'ne'ngusu[kan agar semua kekuatan bersenjata
di Kamboja dibubarkan. Untuk sementara kekuasaan
akan diserahkan kepada UNCTAD (keluasazn transi-
sional PEB di Kamboja) hingga pemiln dlse]enggarakan
dan terbentuk pemerintahan bari,

Setelah beberapa kali berunding dan menemukan
jalan buntu, akhirnya dicapai kesepakatan untuk mem-
bubarkan 70%. dari seluruh  kelkuatan bersenjata
masing-masing faksi Kamboja.

Pernyatazn bersama vang dibacakan oleh Pangeran
Norodom Sthanouk menyebutkan bahwa: {1} sidang
SNC berhasil mencapai kompromi mengenai demobili-
sasi kekuatan bersenjata masing-masing faksi Kamboja.

W"““jj_fﬁk“zfﬁ‘ Wﬁ“ﬁﬁ‘fﬁ“‘f’%aﬁfﬁn VT g E]x_ajukan Slell PHE bag

perdamaian Kamboja Badan dunja ini menghendaki
seiureh kekuatan bersenjata yang ada di Kamboja harus
dlbubarkan Senjata dan peralatan militer harus digu-
dangkan di bawah pengawasan PRE,

Kompromi in merupakan kunci perdamaian Kamboja
vang telah mengalami peperangan selama 12 tahun; (2)
empat faksi Kamboja telah sepakat untuk mengurangi
Jumiah pasukannya hingga 70%; (3) SMNC menghimban
agar PBE segera mengirim kontingen bagi péngawasan
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manan dan periucutan semata, (4) SNC akaz: .

' ?BB {2) tiga clan i:ma anggota DK PBB ya;iu Peranms,
RRE: dan Um Soviet setu_m dengan usuian baru SNC
{Kompas,_ 29—8 1991) ; SR :

semuia menank st genocxde daiam kerangka perm
damaian usulan PEB, meminta:agar. dxmasukkan, (2
pemerzntah Phaom Penh bersedia menarik usul tentang
hak: asasi..manisia yang dxanggap mendeskriditkan
Khmer: Merah (3) -pasukan khusus A3 diPhnom Penh
tetap dxpertahankan sebagai.: elemen kepolisian;: (4)
sidang: SNC.: berikutnya: direncanakan-berlangsung -di
Muangthaa tanggai 21 23, Oktober 1591 (Kompas, 30
8-1951).. ROt A ; :

Dalam jﬁmpé pers PM Hun Sen méﬁgatéﬁan: )
usul Khmer Merah tentang polisi yang tidak boleh mem-
bawa, senjata tidak masuk .akal; (2) sistem pemiiu ber-
dasarkan mayoritas tunggal telah dianut sejak-Kamboja
merdeka, dan terbukti, sangat demokratis (Kompas,
30-8-1991). L

Wataupun 4 fakm dalam SNC belum mencapaz komw
proml mengenax s:stem pemﬂu yang akan d:terapkan d1
Kambo;a, namun wakll-waktk anggota DK~PBB sewJu
unauk d:rundmgkan secara bertahap '

“ Sementara - ity “pembanti  Menlu' " AS,” Richard
Solomon, meéngatakan ‘bahwa  pemerinizh “AS: (1)
menyambut baik tercapainya kompromi di antara faksi-
faksi yang bemka[ 'di Kamboja:’ (2) tetap berpegang
pada penyeiesa;an menyelumh .dl Kamboja berdasarkan
rancangan vang dlajukan D -PBB; {(3) hams mempein-
Jarl has;i pertemuan SNC sebelum memutuskan antak
menenma atau meno!ak hasil kompro:m Zchususnya

mengenal ﬁemo’ﬁ T’"”ésl, T&ﬁmﬁ%ﬁ“ﬁﬁﬁﬁﬁﬁ‘“ﬁ%ﬁ”m%mmﬁﬁrﬁﬁﬁmwmm prosesakomoedasi-das

US350.000 bagi korbin bencaﬁa alam d1 Kambo—
j’i (Kompas, 29*8«}991} Selanjuinya pembantu Menlu
AS it 1‘1engatai<aﬁ balwa akan memullh!xaa aubungan
den"an YVietnam sételah kerangka perdama;an PBB

. -datang Pemuhhan hibiingan tu akan d:laktzkan SECAT:
: bertahap, dimulai- dengan hubungan perdagangan
. 'kemudlan “dilanjutkan dengan hubungan ‘diplor

-' -vn LOKAKARYA pENGhL@LAA;\ POT

dxtandatangam ai Pans pada bulan’ Oktober- 1991

tik (Kompas, 3! 8 1991)

dan Ta:wan umuk ‘mencari cara-cara guna mengubah'
wﬁayah potensnal konf‘hk yang menjadi arena: kimm'

Laut Cma Se[atan bukan beraru sua[u forum P a’un—_j
dmgan yang dtfokuskan pada sebag:an atau semt_;_ Uhr -
tutan - kedaulatan dan yurlsdxks; niegarg-negara dt_.
kawasan tersebui (2) maksud lokakarya ada!ah untuk ‘
menemukan cara-cara. menstransformaSikan sumber—_.
sumber kcnﬂlk potensxal kepada bentuk -bentuk -
konstruknf bagi. ker;a sama dan keuntungan bersama,
(3) pembzcaraan dan diskusi tentang masalah«masaiah
vang terdapat di Laut Cma Selaaan, seperti pengeiolaan )
sumber-sumber maritim, keselaratan navigasi, perim-
dunganterhadap lingkungan termasuk 'penanganan
pencemaran‘laut dan penelitian ilmiah akan banyak ber-
manfaat-bagi negara-negara yang terlibat dalam .k'én__ﬁik
itu, termasuk nepara-negara yang secara tidak langsung
mempunyai© tuntutan terhadap ‘witayah tersebut;:-:(d)
dengan posisi netralnya, Indonesia memprakarsai perie-
muan -pegara-negara ‘yang ‘mempunyai tuntutaniyang
tumpang -tindih -di kawasan: itu; (5} lokakarya Jitu
merupakan kelanjutan ‘dari pertemuan serupa-diiBali
buian-Januari ‘1990, yang hanya*dihadiri oleh negara-
negara ASEAN: (Suara Pembaruan, 15-7-1991); (6) pe-
ngaturan kerja-sama itu dapat dilakukan tanpa-harus
menunggu penyelesaian isu politik, keamanar, teritorial
da:z yunsdlks:, {7} perubahan pola hubungan antar
negara khasusnya antar kekuatan duma, akan menctp—
takan i:ngkungan strategis global baru, Bi sampmg stu
perubahan tersebut _ruga herpengaruh atas konsteias:
geopohus dan ekonom: A51a Pasifik; (8) perubahan

tegram karenz kondisi yang berbeda, iuiak dapat
dxtez‘apkan di As;a Pas:flk dan tidak’ mengurangl upaya
umuk mulaz meletai kan dasar bagl hubunga.n yang
damai dar lebih stabil bagi hngkungan strategis bary;
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{8 g}enyeieﬂaian_.konﬂlk di:Kemboja:dan di-Semenan-

~jung-Korea pe'rlu meniadi-prioritas; (10) konsa]tam dan

}kerja sama antas negara mengenai fsu-isu penting. yang

--'mﬂhjad: perhatian. semua negara. perly. dikembangkan

-untuk membangun saling kepercayaan, misalnya ten-
. taag _Laut Cma Selatan (Kompas, 16-7-1591).

e Has_um Djaia} salah satu ketua sidang, mengatakan:
"'(l) ada enam masalzh yang dndennfzkaszkan pada
g iokakaryd (a) kerja sama keamanan pefayaran, ( b) ke-

'muzzgkman kcr}a sama di‘bidang lingkungan; {c} bagai-
- mana mengatur kekayaan alam di-dasar laut seperi mi-

gas, (ci} isll vang herhubungaﬂ dengan yurisdiksi na-

-smnal meilpun klaim teritorial,-kedaulatan atas.pulau,
Klaim ‘batag-batas vurisdiksi steritorial, zona. ekonomi
dan landas; kentmen, {e).masalah vang berhubungan
dengan poImL dan keamanan, seperti  misalnya
AR hhat hubungan Asxa Tenggara dengan
i f) isu yang berkaitan dengan leinbaga
1 m:salnya syarat-syarat untuk mema-
Jukan kerja‘sama, [} m_;uan iokakarya buE\an untuk
menéari penye]esalan masa!ah klatm terrtorzal (a) iika
ada Klaim’ yang bertentanuan agar diselesaikan secara
damax, 14 }ska ‘tidak dapat dicapai kesamaan mengénai
perbatasan egara, maka dapat’ dntcmpuh secara joxm
a’eve!opmenr rmsalnya kerja’ sama seperti Timor Gap,
a dalam bentuk apapun harus memperhan—
kan rnasalah lmgkungan (Kompas, 16—7«1991)

me Ian Townsend Gauh D;rektar Center for
Asxan ‘Legal: Btudies : University -of British-Columbia,
Vancouver;:Kanada, mengatakan: (1) kerja sama antar

negara di perbatasan Laut Cina Selatan merupakan hal,

yang penting untuk-mengatasi perselisihan. di antara
negara-negara yang berkepentingan; (2) masalah yang
penting-adalah pemanfaatan sumber daya alam di wila-
vah Laui:Cina Selatan, dan bukan masalah tentang pe-
milikan . wilayah - masing-masing -negara (Kompas,
16-7:1991); (3. pihaknya telah memberi bantuan
US5250 ribu untuk penyelenggaraan lokakarya tentang
Laut Cina Selatan dan akan ditambah dalam pertemu-
an—pcrmmuan selanjutnya -(Pelita, 16-7-1991). -

Lec La; Tox dari Ins{ttute of Internauonal Affairs
Smg&pura, mengatakan (1) periode pasca Perang
Dmgm periu mendapat perhat:an (2} seteiah era Perang
Dmgm berakhtr munetlisu masalah iceamanan ciz Asia,

- ANALISIS CSIS, 1991-4

saikan; .(6) masih. ada - kesempatan -untuk melakukan
kerja sama sains, teknalogl riset dan pelayaran bagi
negasz-negara. di sekitas Laut :Cina Selatan; (7) Cina .
dan. Vietnam memegang posisi kunei dalam penyeiesa_i}
an.masalah di Laut Cina Selatan .(Kompas, 17-7-199L) .

Tang Cheng Yuan, Deputi Direktur Departemen
Perjanjian dan Hukom Kemin Cina, mengatakan: (1)
pemerintah .Cina sctuju diadakannya ‘berbagai kerja
sama .di Laut- Cina-Selatan, - seperti- misalnya. perlin: -
dungan lingkungan dan :pencegahan. pembajakan;-(2)
isu kedaulatan wiltayah di Laut Cina Selatan sulit untik
diselesaikan; (3} kerja sama dalam bentuk pertukaran
pikiran merupakan langkah yang baik entuk perun-
dingan lebih lanjug; (4) AS dan Uni Soviet belum tentn
meninggalkan Laut Cin'a"'SeIat'an,' 'Léirena wilayah ini
Bagi dua negara “adikuasa i sangat penﬂng dan
strategls (Kompas, _ 17 7. 199i) i

C P.F. Luhulima mengaiakan {1} ‘lokakarya
mengenai ‘Laat Cina Selatan sekarang ini baru pada
tahap pengumpulan dari berbagai usulan dan masalah;
belum menentukan bagaimana kerja ‘sama-yang akan
diadakan pada pertemuan selanjutnya; (2) terdapat usul
tentang perlunya dibentuk suat lembaga untak mesye-
lesaikan masalah Laut Cina Selatan; (3} masalah Laut
Cina Selatan jangan menjadi konflik baru setelah ma:
salah Kamboja selesai {Kowmipas, 17-7-1881).

Hasjim' Djalal ‘mengatakan: (1) tiza ‘macam kerja
sama di Laut Cina Selatan telah diusulkan sebagai tins
dak fanjut dari lokakarya itu, vakni: {(a) membentuk
Dewan Konsultasi Maritim Laut Cina Selatan fAdari-
time Consultative Council for the South Chini Sea -
MCCSCS) (b} membuat program konkrit yang
dtiakukan ‘oleh semus negara di _sekitar Laut Cina
Selaian (c) melanjutkan lokakarya temang Laut Cina
Se!atan, (2 beberapa usu] ialn vang muncul dalam
lokakarya mengarah pada rekomendasi pembentukan
lembaga atau mekanisme penanganan berbagai masalah
di Laut Cina Selatan (Kompas, 18-7«!991).

B.A, Hamzah, anggota instnute of Strategic and In-
ternatlonal Stud:es{iSIS) Malaysia, mengatakan: (1) tu-
3uan pembentukan MCCSCS antara lain untuk sa!:ng
tukar plk:ran,_ memngkatkan saling pengeman,
mengannsxpas; masaiah dengan mendeteksi isu vang

Pengamh AS dan Uni Soviet muiai berigy angmg,wmmmmm@gmmlmmuuuag,amu

kan Jepang berpera‘l lebih aktif; (3) Cina akan berperan
lebah aktzf dalam ‘tnasalzh Laut Cina Selatan; (4) keha-
diran AS d: Ama pertu terus dilanjutkan; (3) isu ke
da;.:!atan merupakaa isy yang sangat sulit untuk disele-

pengaturan sementara semua masalah di Laut Cina Se-
latan; (2) MCCSCS adalah semacam organisasi non
pemerintah (NGO) negara-negara di sekitar Laut Cina
Se!atau vang terdiri dari para peiabat pemermtah dan
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:'oranmorang swasta. Lembaga ini- berfung51 mEnemt- )

: kebljaksanaar? (polrcv orzenreab‘ dan a
_"MCCSCS me[akukan kerja sama . deng'

Ja%.an dan peiayaran serta gugus 1ugas pengammn
sumber daya a]am (6} iz mengusulkan pembentukan
ZUEUS tugas yang rﬁe;&angani isu seperti keamanan,
politik, teritorial dan yurisdiksi (Komipas, 18-7-1991).

Juwono Sudarsono mengatakan: (1) ia mengusulkan
agar dibentuk kelompok keria (working group) antar
negara ASEAN dan kelompok kerja Cina dan Vietnam;
{2) kelompok kerja intra ASEAN akan membicarakan
masalah Lauwt Cina Selatan di antara negara anggota
ASEAN, terutama Malaysia,: Brunei: Darussalam. ‘dan
Filipina; (3) setelah Kelompok kerjz ASEAN dan Cina-
Vietnam., bergaian, maka secara, perfodik kedua ke]om-
pnk ini mengadaian pertemuan~pertemuan, (4) negara~
negara dl seklt aut Cma Se]atan tldak tukup kuat
untuk melakukan kerja sama pengelolaan sumber daya
dlam''di ‘daérah’ tersebut sebab | kemampuan’ekonomi
dan - ieknis” - tidak:| memiliki; +(5) - periu -dilibatkan
perusahaan-perusafiaan swasta dari negara-negara maju
untuk-pengelolaan di daerah itu; (6) negara-negarz di

-(4) struktur MCCSCS ter{im darn 51dang umam setxap :

N dua tahun dengan sxstem mtaSJ, komsze tetap, keiom» :

pok. koordmasx dan gugus tugas (;ask force} vang ter- -
dln clan para ahh MCCSCS (5) gugus tugas yang pen~

seknar Laut Cma Selatan agar meningkatkan - ke'nam- :
ibidang pengelolaan laut, sehingga iidak ;
g pada perusahaan asing (Pelita, 1_8 g

Keaepakatan bersama mengatakan: (1} setiap. seng— :

- keta.wilayah dan. yurisdiksi di Laut Cina Selatan hen- &

daknya diselésaikan dengan cara dama: me!alm chalog o
dan perundmgan serta e ghmdarkan penggunaan
' kekuat iter; (2) pihak-pihak yang -
terl:bat dalam masaiah daerah sekltar Laut Cina Selatan -
BEAT mengekang diti untuk tidak mempersulit keadaan, g

(3) di daerah-daerah yang dikiaim oleh beberapa negara

agar diusahakan kerja sama yang saling menguntung- -
kan, termasuk pertukaran informasi dan pembangunaﬁ_ )
bersama (joint development); {4) pemerintah masing-

masing akan diberikan rekomendasi tanpa praéarigka_
terhadap klaim wilayah dan yurisdiksi untuk menjajégi .
bidang-bidang kerja sama di Lauwt Cina Selatan.

Bidang-bidang kerja sama itu ialah langkah-langkah
untuk menciptakan navigasi dan komunikasi,-. pening-
katan .uszha memerangx Dbajak iaut dan perampokan
bersenjaia seria penmgka[an usaha pencarlan dan
penyelamatén (SAR}, (5) dxperluknn uszha un k'
meningkatkan penggunaan sumber daya hldup, perlm‘
dungan dan pelestarian lingkungan laut, riset ilmiah
kelautan dan penghapusan pengedaran narkotika i
Laut.Cina Selatan; (6} lokakarya: semacam ini hen-
cialmya diteruskan, dan meminta Indoneaza umuk
me[anjtxtkan ;Jrakarsa tersebut (Anram, 18~‘? ]99 } :




Penginder raan Jauh dan Intepretasi Citra,
oleh Thomas M L:Hesand dan Ralph W.
Klefer (ter;emahan), UGM Press, 1990,
XV + 709+ 16 lampiran. |

ESKIPUN kedua penulis sepakat,
bahwa Penginderaan Jauh dan
frtepretasi Citra merupakan b
ku permulaan untuk pengenalan penginde-
raan jauh, tetapi isi buku ini cukup padat
dan penjelasannya akurat. Bagi pembaca
yang paham teknologi penginderaan karena
hidup keschariannya bersentuhan langsung
dengan teknologi tersebut, terbitnya buku
ini tentu sangat menggembirakan. Tetapi
bagi pembaca dengan latarbelakang ilmu
sosial dan humaniora, buku ini memberikan
kejutan tersendirl. Para ilmuwan sosial jika
membaca buku ini, mungkin semakin me-
nyadari kebenaran dari ampuhnya pende-
katan multidisipliner. Dalam konteks ini

’E“ﬁm‘mmgan agk%ﬁ;‘

_ Katalisator Pembangunan Nasional

tanah, {ata kota dan sebagainva.

Ragi mereka dengan latar pengetahuan
bukan teknik, buku ini menuntut konsen-
trasi tersendiri, Banyak istilah teknis yang
harus diraba artinya, meskipun istilah terse-
but sudah diterjemahkan dalam bahasa in-
donesia. Istilah Overlap oleh penerjemah
dipadankan dengan *’tampalan’’, Range
diterjemahkan dengan *julit”’, Supervised
dengan *’terselia’, tetap merupakan istilah
yang sulit dipahami awam, Selain itu, pe-
avunting juga menambah jumlah istilah sulit
tersebut yang dikutip dari Profesor Johan-
nes, seperti Affenuation menjadi *’ pelaif-
an’’, Permeable menjadi "’telap” dan seba-
gainya. Usaha maksimal dari penerjemah
dan penyunting dalam mencari padanan
istilah-istilah teknis tersebut -- meskipun
tetap harus dihargai -- tetapi hanya mem-
bawa sedikit manfaat bagi pemahaman pem-
baca. Istilah teknis dalam bahasa Indonesia

pemanfaatan teknologi penginderaan jauh
dapat membantu mempermudah pemecahan
masalah-masalah vang menjiadi keprihatinan
masvarakat dan pemerintah, seperti masalah

ternyata juga masih sulit dimengerti kan-
dungan artinva. Bahkan -- kalau boleh
disebut - inilah kelemahan umum apabila
seseorang  ingin memahami sepeaunhnya




TIMBANGAN BUKU - -

; ":.;bahwa pemahaman dalam bahasa
ternyata IEb!h membenkan gam=
konkrit: daripada __padanaa -Indone-

Obyek dapat diketahul melaim pemanm]an,
penyer pan atau penrmnsm:smn ‘seba-

haézl kontak antara gelombang
elektromagnenk dengan obyek sasaran.
Pengmderaan 1n1_ dapat dﬂakukan daﬂ udara
1 dari 1k_sa Bab pertama buku ini
secara luas menibertkan pemahaman tentang
konsep dan landasan pengmderaan sehmgga
pembaca dapat menangkap maksud dan
pengmderaan Jauh dan memaham} pula 515~
tem penﬂmderaan ideal. Atas dasar landasan
seperti ini dlmungkmkan para ahii di luar
bidang teknik ‘dapat 'menangkap manfaat
fain berkaitan dengan bidang yang digeluti.

. Mulai Bab 2 hingga Bab 9, pembahasan
memang harus disatukan karena pembahas-
an ini menjadi sangat teknis dan hanya
sekelompok kecil orang yans memahami.
Tetapi di antara kesulitan pemahaman ini,
Bab 3 dan Bab 4 perlu mendapatkan sorotan
khusus karena menyangkut penyajian dasar
intepretasi foto udara untuk sejumlah te-
rapan dan analisis dari intepretasi foto ter-

taskan keberadaan teknologi Penginderaan
Jauh sebagai salah satu katalisator pemba-
ngunan. Pembahasan teknis pada Bab 2 her-
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kxsar am‘.ara alat dasar yang; d:p@rgunakan _':"-:-:
untuk memperoleh foto_udara sepem i

foio udara Bab 5 membahas optzcai a’enszty. :
di‘mana titik-titik di‘dalam foto udara da-
pat dzukur dan dipergunakan untuk mempe«
iajan s:faifpantulan obyek Jika pada Bab 2
sampai‘ Bab 6 pengmderaan gauh yang d;ia~
kukan adaiah dengan fotografak ‘pada Bab 7

subyek pembahasan adalah sebahknya {non: .

fotografak) Bab 7 mengura:kan perolehan
maupun anahs:s data pembesaran termal;
Bab selanjumya membahas tentang periuas~
an konsep ‘dasar’ dan tekmk beker}anya
pe'nbesaran spektrum termal hmgga pes
nyiam muft:sa}uran dan panjang geiom-
bang ultravxolet sampat termal. Pada bagzan
ini pembaca awam semakin kesuhtan me-
ngern tentang istilah-istilah teknis ‘dan kon:
tekstual penstﬂahan tersebut. Tetap1 bagi
pembaca vang kesehanannya berdekatan de-
ngan teknolog1 penginderaan, penje]asan
darl Bab 2 sampai Bab 9 membenkan wa-
wasan cukup luas ~- meskipun penulis buku
ini sendiri mengatakan bahwa jika dilihat
dari kedalaman, pembahasan buku ini masih
dangkal. Secara keseluruhan delapan bab
buku ini membahas perkembangan pengin-
deraan dari spektrum elektromagnetik
bergelombang pendek hingga gelombang
panjang dengan pembahasan dipusatkan pa-
da forografi dalam daerah ultravioles, infra-
merah pantulan, penyiaman termal sampai

| e SERIL. K edua.bab.inilab. yang-dapat-menje-—penginderaan-radar-pade-speltrumrgelomm

bang mikro. Sedangkan Bab 10 membahas
garis besar penggunaan umum tiap sensor
dari antariksa dengan analisis berdasarkan
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: data sateht Landsat,

._Bacl para ahil bidang pertamaﬁ ekono-
-m1 somabhumamora dan tata kota pemba«
Bab 3 dan 4 mampu membenkan ins
' _spzraSJ, dalam kerangka pendekatan muitld:~
__s1pimer Terapan Tel\nologl Penginderaan
Jauh dakam bldang pertaman kehutanan,
"sﬁmber daya air, perencanaan kota dan wi-
' ‘ ekologt satwa liar, kepurbakalaan
'penilaxan dampak lmgkungan dan lain-lain,
men)ad: indikator pentingnya teknologi ini
daiam keseluruhan proses pembangunan na-
' sxonai _Bahkan Teknologi, Pengmderaan
Jauhi dapat menjadi saIah satu katalisator
pembang&nan nagional. Penerapan teknolo-
gl pada _bidang pertanian misalnya,
secara ,cepat mampu mengklamﬁkasx Jenis
tanaman pemialan kondisi tanaman sampai
pada penafsxran besarnya produk. Kemam-
puan teknologz m: dalam menilai kondisi
tanaman _sangat menguntungkan karena
perubahan karakteristik tanaman dan
p_epygig_t_ (hama) vyang menyerang dapat
diketahui secara dini. Dengan demikian
up_giya'.._ :'}_'J_enangguiangan hama pun dapat
s_egera:: dilakukan. Dengan dininya upaya
penanggulangan terhadap hama fersebut,
ma_ka_p_rbc_l_uk yang dihasilkan oleh tanam-
an tersebut akan mempunyai keunggul-
ah: komparatif jika sudah dilempar ke pa-
sar.

ANALISIS CSIS, 199124

Penerapan Teknologi Penginderaan
Jauh untuk perencanaan kota dan wilayah,
sepenuthnya dapat membantu para ahli‘tata
kota. Tata kota yang kacan dan tidak ‘ter-
pantaunya lingkungan-lingkungan kumuh
yang marak sebagai salah satu gambaran
banyaknya masalah somai di perkotaan
juga tumbuhnya sentra—sentra indusiri cian
beberapa hal lain yang mengganggy’ tata
kota, dapat segera dipantan oleh teknologl
ini. Kecepatan pemantauan ini tentunya juga
menghasilkan ketepatan strategx pemecahan .
masalah. Para.ahli ilmu sosial pun dapat me-
manfaatkan teknologi ini untuk melihat ber~
kembangnya lingkungan-lingkungan _ku__mz_]h
dan selanjutnya mereka dapat memproyét};sié
kan masalah-masalah sosial yang akan n{u_n;
cul dan sekaligus memikirkan strategi peme-
cahannya. Demikian juga untuk pencema_r'~
an lingkungan, teknologi ini dapat mer_naﬁ_-
tan secara dini adanya pencemaran 1i';ig-
kungan yang membahayakan kesehatan ﬁia—
syarakat. Sebagai salah satu katalisator
pembangunan, teknologi Penginderaan
Jauh dapat mengenali kekayaan sumber
alam Indonesia dan apabila sumber alam itu
diolah dan didayagunakan, berarti akselera-
si pembangunan berputar semakin cepat.
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